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ABSTFLAK

REmAI:Dry.    2016.     MENINGKALTRAN     HASIL     BELAJAR    MATEMATIKA
MELALUI  PENERAPAN  PEMBELAJARAN  KOOPERATIF  TIPE  NUMBERED
HEAD  TOGETHER  prlITj   PADA  slswA  REIAs  vl  SDN   119   BELAIANG
Ji:4BZ/P4rEIV EIVJtEK4IVG.   Skripsi,  Program  Studi  Pendidikan  Guru  Sekolah
Dasar. Dibimbing oleh Pembimbing Iit. H. Abd Rahman Pilang, S.Pd, M.Pd dan
Fathimah Az Zahra Nasiruddin, S.Pd, M.Pd.

Penelitian ini bertuj uan mengetahui Peningkatan Hasil Belaj ar Matematika
Melalui  Penerapan  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  IV#mbered  ZJead  rogeffoer
OrHT) Pada Siswa Kelas VI SDN 119 Belalang.

Jenis penelitian yang digunckan yaitu penelitian tindckan kelas (classrom
action research).  Subjek penelitian adalah siswa kelas VI A SDN  119  Belalang

yang bealamat di  Lingkungan Belalang,  Jalan Buntu RIki, Kelurahan Mataran,
Kecamatan Anggeraja,  Kabupaten Emekang.  Siswa kelas VI A tersebut terdiri
dari  10  siswa laki-1aki dan  10  siswa perempuan.  Jadi jumlah keseluruhan siswa
kelas VI A SDN 119 Belalang adalah 20 siswa.

Adapun   hasil   evalusi   belajar      siswa   berdasarkan   hasil   penelitian
menunjukkan  bahwa  setelah  dilaksanakan  dun  kali  tes,  banyaknya  siswa yang
tuntas secara perorangan pada siklus I adalal 9 orang meningkat menjadi 18 orang

pada  siklus  11.  Dan  yang tidck tuntas  pada siklus  I  adalal  I I  orang  berkurang
menjadi 2  omg pada siklus 11.  Data kuantitatif dari basil evaluasi akhir siklus I
dan 11 adalah meningkat dimana presentase keberhasilan hanya 63,55 pada siklus I
dan pada siklus 11 menjadi 77,25.

Berdasarkan   hasil   data   tersebut,   maka   dengan   menerapkan   model

pembelajaran NHT, pemahanan siswa kelas VI A SDN  119 Belalang terhadap
proses pembelaj aran Matematika dapat ditingkatkan.
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ABSTRAor

Refaldy. 2016. The haproving Mach Lcaming Outoomes throtzch lmplemezttation
Cooperative Lcaming Type Numbered ifead Together (NIIT} at class VI SDN
. I 19 Belalang Enrekang. Skripsi. Hememap Teacher Education Program Faculty
Of Teacher Training and Education Bosowa University.  Stpervised by H.  Abd
Rahman Pi]ang and Fat].rna Az Zahra Nasimddin.

The   a]-in   of  this   study   aimed   to  mach   ]eaming  outcomes   throu±jh
inplemetttndon Cooperative Leaning Type Numbered Hcad Tbgcther (.NHT} at
Class VI SDN . I 19 Belalang Enrekang.

Ty.pe of this research vas classroom action reseach {CAR). The sobjas
vere students of class V[ A SDN  i L9 Belalang. The class consists of 10 male
students nd ]0 fennale students.  So the total number of students of class VI A
SDN I 19 Be]alang were 20 students.

The  research results showed that after carried otl( tests in t`ro times, in the
first eycle the students completeness uns improved were 9 to  18 students in the
second  eycle.  Qunutitative  data  in  eycle  I  and  11  were  inercased  where  the
percentage of success were 63.55  jn  the first cycle and the  sceond cycle into
77.25> Bard on the results it can be concluded that Math l*caming Outcomes
throuch  lmplementation Cooperative Leaning Type Ntimbered Head Tngrfer
{NHT) at class VI SDN . I 19 Belalang Enrekang was improved.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salch   satu   hal   yang   memegang   peranan   penting   bagi   keberhasilan

pengajaran adalah proses pelaksanaan pengajaran. Pelaksanaan pengajaran yang

baik  sangat  dipengarthi  oleh  perencanaan  yang  baik  pula.  Pengajaran  juga

berpenganin pada interaksi antara guru dan siswa dalan proses belajar mengajar.

Proses belajar dan mengajar merupakan dua hal yang berbeda tetapi membentuk

satu  kesatun,  ibarat  sebuah  mata  uang  yang  bersisi  dun.  Belajar  merupakan

kegiatan yang dilakukan oleh siswa, sedang mengajar merupakan kegiatan yang

dilak`ha  oleh  guru.   Kegiatan  mengajar  yang  dilakukan  oleh  guru  sangat

mempenganhi  kegiatan  belajar  siswa.  Agar  pelaksanaan  pengajaran  berialan

efisien dan efektif maka diperlukan perencanaan yang tersusun secara sistematis

dengan proses belajar mengajar yang lebih bemakna dan membuat siswa lebih „:j

aktif .

Dalam proses belajar mengajar teljadi proses interaksi antara guru dan

yang saling mempengaruhi. Bukan hanya guru yang mempenganhi siswa, tetapi

siswa juga dapat mempengaruhi guru.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru wali kelas VI SD Negeri

119 Belalang mengatakan bahwa kemampuan siswa dalan menyelesaikan soal-

soal matematika masih sangat rendah, bahkan kelihatannya siswa merasa takut

dan  malu  bertanya  tentang  materi  yang  belum  diketahui  pada  saat  pelajaran

matematika.  Hal  ini  mungkin dikarenakan penyajian materi  matematika masih
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bersifat monoton dan membosankan, sehingga siswa kurang tertarik untuk belajar

matematika.  Dalani  situasi  seperti  ini  siswa  merasa  bosan  karena  kurangnya

kekreatifan dan  siswa belum dilibatkan secara aktif sehingga siswa sulit untuk

mengembangkan atau meningkatkan pembelaj aran agar benar-benar berkualitas.

Akibatnya   hasil    belajar   matematika   siswa   masih   dibawch   rata-rata   7,0

berdasarkan nilai ujian semester. Untuk itu diperlukan solusi agar selunh siswa

merasa  menjadi  bagian  dalam  proses  belajar  mengajar.  Mengingat  pentingnya

matematika untck pendidikan,  mcka perlu dicari jalan penyelesaian yaitu suatu

cara mengelola proses belajar mengajar matematika sehingga matematika dapat

dicema   dengan   baik   oleh   siswa.   Penerapan   pembelajaran   kooperatif  tipe

IVwmz)ered  Hecrd  rage/feer  merupakan  salah  satu  solusi  terhadap  siswa  yang

beraneka ragan itu.

Slavin  dalam  Ratunanan Tanwey  Gerson,  (2004:130) beapendapat bahwa

dalam pembelajaran kooperatif siswa bekeria sana dalan kelompok kecil saling

membantu  unt`k  mempelajari  suatu  materi.   Slavin  juga  bexpendapat  bahwa

alctivitas   pembelajaran  kooperatif  dapat  memainkan  banyak  peranan   dalan

pelajaran.

Pembelajaran kooperatif dimulai  dengan membentuk kelompok-kelompok

siswa dalam suatu kelas yang heterogen. Pembentukan kelompok tersebut dapat

dilakukan   oleh   guru.   Dalam   pembelajaran   kooperatif   ini   siswa   diajarkan

keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekeria sana dengan baik di dalan

kelompoknya,  seperti  menjadi  pendengar  yang  aktif,  memberikan  penjelasan

kepada  teman  kelompok  dengan  baik,  berdiskusi  dan  sebagainya.  Salah  satu
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penunjang  agar  pembelajaran  kooperatif dapat  terlcksana  dengan  baik  adalah

siswa   diberikan   lembar   kegiatan   yang   berisi   pertanyaan   atau   tugas   yang

direncanckan untuk diaj arkan.

Dalam  penerapan  pembelajaran  kooperatif tipe  IVwmberecz J7ecld  rogeffoer

merupakan salah satu pendekatan struktural, untuk melibatkan lebih banyak siswa

dalam  menelach  materi  yang  tercakup  dalan  suatu  pelajaran  dan  mengecek

pemahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut. Untuk setiap anggota kelompok

dibagikan  nomor  atau  label  secara  acak.  Guru  mengajukan  pertanyaan  kepada

siswa dengan menyebut nomor secara acak dalam kelompok tertentu.

Untck   menerapkan   pembelajaran   kooperatif  ke   dalani   proses   belajar

mengajar,     diperlukan    kepiawaian    seorang     guru    dalan    merekonstruksi

keterampilan  kooperatif dan  menangani  berbagai  masalch  yang  muncul.  Sikap

responsif dan kreativitas sangat perlu dimiliki seorang guru dalan menangani hal

ini.

Mengingat  semakin  pentingnya  interaksi  dalan  proses  belajar  mengajar,

penerapan  strategi pembelajaran kooperatif   dalan pendidikan menjadi penting

pula  utk  dilcksanakin  termasuk  dalan  proses  belajar  mengajar.  Walaupun

sudah disadari bchwa siswa mendapatkan banyak keuntungan dari diskusi yang

mengaktiflrm  mereka,  tidak  banyck  guru  yang  melakukannya.  Strategi  yang

paling  sering  digunckan  untuk  mengaktiflcan  siswa  adalah  melibatkan  siswa

dalam diskusi dengan seluruh siswa dalan kelas.  Tetapi strategi ini tidak terlalu

efektif walaupun guru sudah berusaha dan mendorong siswa untuk berpartisipasi,
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kebanyckan  siswa  menjadi  penonton  sementara  kelas  dikunsai  oleh  segelintir

Oran8.

Susana kelas perlu direncanckan dan dibangun sedemikian rupa sehingga

siswa mendapatkan kesempatan untuk berintercksi satu sana lain. Dalam intercksi

ini   siswa   akan   membentuk   komunitas   yang   memungkinkan   mereka   untuk

mencintai proses belajar dan menghargai satu sana lain. Dalan suasana belajar

yang penuh persaingan,  pengisolasian  siswa,  sikap  dan hubungan yang  negatif

clan   terbentck   dan   mematikan   semangat    siswa.    Suasana   tersebut   akan

menghanbat  pembentukan  pengetahuan  siswa  secara  aktif.   0leh  karena  itu

pengajar  perlu  menciptakan  suasana  belajar  sedemikian  rupa,  sehingga  siswa

bekeria sama secara gotong royong.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka saya tertarik melakukan

penelitian  dengan  mengangkat judul  "Meninckatkan  Hasil  Belajar  Matematika

Melalul  Penerapan  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  IVwmbered  Head  rogeffoer

OrHT) pada Siswa Kelas VI SDN 119 Belalang Kabupaten Emekang".

8. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalan penelitian

ini  adalah  "apakah  dengan  penerapan  pembelajaran  kcoperatif tipe  IVwmbered

JJe¢d roger#er dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI SDN

1 19 Belalang Kabupaten Emekang?"

C. Tujuan Penelitian

Pada  prinsipnya  penelitian  ini  bertujuan  untuk  menjawab  masalah  yang

telch   dikemukakan/dipaparkan   diatas,   adapun   tujuan   penelitian   ini   secara
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operasional   adalch   untuk   meningkatkan   hasil   belajar   matematika   dengan

penerapanpembelajarankooperatiftipe#wmberedfee¢dfoge/feerpadasiswakelas

VI SDN 119 Belalang.

D.  Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1.   Bagi  siswa,  dapat  mengurangi  rasa  cemas  terhadap  matematika  dan  dapat

menunbuhkan  sikap  saling bekelja sama dan  saling menghargai  siswa lain

yang  berkemampun  dan  berlatar  belakang  berbeda.  Dan  memungkinkan

siswa lebih bersemangat belajar matematika sehingga diharapkan basil belajar

siswa akan meningkat.

2.   Bagi  guru,  untuk  melihat  metode  pembelajaran  kooperatif  sebagai  suatu

altematif menarik dalam memecahkan beberapa masalah yang dihadapi dalani

upaya meningkatkan hasil belaj ar siswa.

3.   Bagi sekolah, sebagai informasi yang sangat berharga dalam rangka perbaikan

pengajaran   di   tingkat   SD   dan   upaya   pengembangan   mutu   dan   hasil

pembelajaran   yang   indikasinya   adalah   semakin   besarnya   motivasi   serta

meninBkatnya basil belaj ar matematika siswa.

4.   Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengalaman    dalan    melakukan    penelitian   tindakan    serta    memberikan

ganbarankepadapenelitisebagaicalongurutentangkeadaansistempenilaian

dalam pembelajaran di sekolah.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1.    Belajar

Dalan   keselumhan   proses   pendidikan   di   sekolah,   kegiatan   belajar

merupakan  kegiatan  yang  paling  pokok.  Ini  berarti  bahwa  berhasil  tidaknya

pencapaian  tujuan  pendidikan  banyak  bergantung  kepada  bagaimana  proses

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Sekarang timbul penanyaan

apakah   belajar   itu   sebenamya?   Sanakah   belajar   dengan   latihan,   dengan

menghafal, dengan pengumpulan falcta dan studi ? Tentu saja terhadap pertanyaan

tersebut banyak pendapat yang mungkin satu sana lain berbeda.

AdabeberapapandangantentangbelajardiantaranyamenurutSlaneto(1995:2)

berpendapat bahwa :.

"Belajar   ialah   suatu   proses   usaha   yang   dilakukan   seseorang   untuk,
kese~luruhanb=;`:`;!g

sebagai      hasil      pengalamannya      sendiri      dalan      interaksi      dengapfii-I::
memperoleh suatu perubahan tin9kch laku yang haru secara

lingkungannya."

Adapun definisi belajar menurut Sanjaya (2006: 110) sebagai berikut :

"Belajar  dianggap  sebagal  proses  perubahan  prilaku  sebagal  akibat  dari

pengalanan dan latihan."

Menurut definisi di alas sescorang mengalami proses belajar kalan ada

perubchan dari tidak tahu menjadi tahu dalan menguasai ilmu pengetaliuan.

Belajar disini merupakan "suntu proses"  dimana guru melihat apa yang

teriadi selama murid menjalani pengalanan edukatif untuk mencapai suatu tujuan.

6
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Yang  harus  diperhatikan  dari  siswa  adalch  pola  perubahan  pada  pengetahuan

selama pengalalnan belaj ar itu berlangsung.

SedanBkan belajar menurut Supamo (1997:61 ) bahwa :
"Belajar  merupckan  proses  cktif,  belajar mengkonstruksi  arti  entah  teks,

dialog,  pengalanan  fisis,  dan  lain-lain.  Belajar  juga  merupakan  proses
mengasimilasikan   dan   menghubungkan   pengalanan   atau   bahan   yang
dipelajari   dengan  pengertian  yang   sudah   dipunyai   seseorang   sehingga
pengertiannya dikemban9kan. "

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses

perubahan  tingkah   laku  yang  baru   secara  keseluruhan,   sebagai   akibat   dari

pengalaman dan  latihan,  dengan perubchan-perubchan yang  dihasilkan  bersifat

relatiftetap.

2. Pembe[ajaran

Pembelajaran adalah proses  interaksi peserta didik dengan pendidik dan

sunber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang

saling  bert`ha  infomasi.  Pengertian  pembelajaran  merupakan  bantuan  yang

diberikan  pendidik  agar  dapat  tejadi  proses  perolehan  ilmu  dan  pengetahuan,

pengusaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada

peserta  didik.  Dengan  kata  lain,  pengertian  pembelajaran  adalah  proses  untuk

membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Di  sisi  lain  pembelajaran  mempunyal  pengertian  yang  mirip  dengan

pengajaran, tetapi sebenamya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalan konteks

pendidikan,  guru  mengajar  agar  peserta  didik  dapat  belajar  dan  menguasai  isi

pelajaran hingga mencapai sesuatu obj ektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga

dapat  memengaruhi  perubahan  sikap  (aspek  afektif),  serta keteranpilan  (aspek

psikomotor) seorang peserta didik.
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3. Pembelajaran Matematika

Pengertian     pembelajaran     Matematika     adalch     proses     pemberian

pengalaman belajar kepada  siswa melalui  serangkaian kegiatan  yang terencana

sehingga   siswa   memperoleh   kompetensi   tentang   bahan   matematika   yang

dipelajari.

Salah satu komponen yang menentukan ketercapaian kompeteusi  adalah

penggunaan  strategi  matematika,  yang  sesuai  dengan  (1)  topik  yang  sedang

dibicarakan,  (2)  tingkat  perkembangan  intelektual  siswa,  (3)  prinsip  dan  teori

belajar, (4) keterlibatan siswa secara aktif, (5) keterkaitan dengan kehidupan siswa

sehari-hari, (6) pengembangan dan pemahanan penalaran matematis.

Untuk   mendukung   usaha  pembelajaran   yang   manpu  menumbuhkan

kekuatan matematika diperlukan guru yang profesional dan kompeten, yaitu guru

yang menguasai pembelajaran matematika, memahani karakteristik belajar siswa

dan dapat membuat keputusan perencanaan dan pelaksanaan pembelaj aran.

Beberapa  komponen  dalan  stander  guru  matematika  yang  profesional

adalch:  (1) penguasaan dalan pembelajaran matematika,  (2) penguasaan dalam

pelcksanaan    evaluasi    pembelajaran    matematika,    (3)    penguasaan    dalan

pengembangan profesional guru matematika,  dan (4) penguasaan tentang posisi

penopang  dan pengembang  guru  matematika  dalan  pembelajaran  matematika.

Guru matematika yang profesional den kompeten mempunyai wawasan landasan

yang    dapat    dipakai    dalam    perencanaan    dan    pelaksanaan    pembelajaran

matematika.
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Matematika berfrogsi untuk mengemban8kan kemanpuan berkomunikasi

dengan menggunckan bilangan dan simbol-simbol serta ketaj anan penalaran yang

dapat membantu mempeljelas dan menyelesaikan permasalahan dalan kehidupan

sehari-hari.  Simbol-simbol  itu  penting  untuk  membantu  memanipulasi  aturan-

aturan dengan operasi yang ditetapkan. Simbolisasi menj anin adanya komunikasi

dan  mampu  memberikan  keterangan  untuk  membentuk  suntu  konsep  baru.

Konsepbaruterbentckkarenaadanyapemahananterhadapkonsepsebelumnya,

Tujuni pembelaj aran Matematika adalah:

1.   Mempersiapkan  siswa  agar  sanggup  menghadapi  perubahan  keadaan

dalam kehidupan melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis,

rasional, kritis, cemat, jujur den efektif

2.   Mempersiapkan siswa agar dapat menggunckan matematika dan pola

pikir  matematika  dalam  kehidupan   sehari-hari   dalan   mempelajari

berbagai ilmu pengetahuan

3.   Menambah   dan   mengembangkan   ketranpilan   berhitung    dengan

bilangan sebagai alat dalan kehidupan sehari-hari

4.   Mengembangkan  pengetchuan  dasar  matematika  dasar  sebagai  bekal

untck melanjutkan kependidikan menengah

5.   Membentck sikap logis, kritis, kreatif, cemat dan disiplin.

Mata pelaj aran matematika pada satuan pendidikan sekolah dasar meliputi

aspek-aspek  sebagai  berikut:  (1)  bilangan,  (2)  geomteri,  (3)  pengolahan  data.

Cakupan  bilangan  antara  lain  bilangan  dan  angka,  perhitungan  dan  perkiraan.

Cakupan geometri antara lain bangun dun dimeusi, tiga dimeusi, tranformasi dan
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simetri,  lokasi  dan  susunan  berkaitan  dengan  koordinat.  Cckupan  pengukuran

berkaitan dengan petbandingan kuantitas suani obyek, penggunaan satuan ukuran

dan pengukuran.

4.  Pembelajaran Kooperatif (Cooperofl.tJc Lcor#i.#g)

a.   Pengertian pembelajaran kooperatif

Pembelajaran   kooperatif  adalah   suatu   pembelajaran   kelompok   dengan

junlch peserta didik 4-5  orang dengan gagasan untuk saling memotivasi antara

anggotanya untck saling membantu agar tercapainya suatu tujuan pembelajaran

yang   mcksimal.   Berikut   ini   merupakan   beberapa   pengertian   pembelajaran

kooperatif (coaperafz.ve /eamI.#g) menurut para ahli.

Rung  kelas  merupakan  suntu  tempat  yang  sangat  baik  untuk  kegiatan

coopera/i.ve /eam!.#g. Di dalam ruang kelas, para siswa dapat diberi kesempatan

bekeri a dalam kelompok-kelompok kecil untuk menyelesaikan atau memecahkan

suatu masalah secara bersama, pembelajaran kooperatif akan dapat melatih para

siswa untuk mendengar pendapat-pendapat orang lain dan merangkumnya.

Coaperofz.ve /cczr#z.»g dalam matematika akan dapat membantu para siswa

meningkatkan   sikap   positif  dalani   matematika.   Para   siswa   secara   individu

membangun  kepercayaan  diri  terhadap  kemanpuannya  untuk  menyelesaikan

masalah-masalch matematika, sehingga akan mengurangi bahkan menghilangkan

rasa cemas yang banyck dialani para siswa.

Komunikasi antar siswa dalan kelompok kecil dan heterogen akan lebih

bermakna, sehingga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dengan

menggunakan  keteranpilan  kooperatif.  Siswa  yang  mengalalni  kesulitan  harus
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aktif bexpikir dan minta bantuan kepada teman dalan kelompoknya yang lebih

mampu  secara terarah.  Demikian juga siswa yang  lebih manpu harus  berpikir

untuk membantu teman kelompoknya yang kurang manpu.

Dengan menonjolkan interaksi dalan kelompok model  belajar ini dapat

membunt siswa menerima siswa lain yang berkemanpuan dan berlatar belakang

yang berbeda.  Papa siswa menginginkan teman-teman dalan kelompoknya siap

dan produktif di dalan kelas.  Selain itu diharapkan juga para siswa termotivasi

belajar  secara  baik,  siap  dengan  pekerjaannya  dan  menjadi  penuh  perhatian

selanajanpelajarm.

Coaperafi.iJe  feclrml.ng  mencakup  suatu  kelompok  siswa  yang  bekeda

sebagai  sebuch tim untuk menyelesaikan sebuah masalah,  menyelesaikan suatu

tngas   atan   mengerjakan   sesuatu   untuk   mencapai   tujuan   bersana   lainnya.

Cooper¢/!.ve   I e¢r#j.ng   menekankan   pada   kehadiran   teman    sebaya   yang

berintercksi  antara  sesamanya  sebagal  sebuah  tim  dalan  menyelesaikan  atan
wl

`.';`xp

membahas suatu masalch atau tugas.                                                                              itv,,

Adapun unsur-unsur  dasar  pembelajaran  kooperatif (Ibrahim  Muslimin,

2000:6) adalch sebagai berikut :

1)  Siswa   dalam   kelompoknya   hanislah   beranggapan   bahwa   mereka

"sehidup dan sepenanggungan bersana."

2)  Siswa bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalan kelompoknya,

seperti milik mereka sendiri.

3)  Siswa hanslah melihat bchwa semun anggota di dalam kelompoknya

memiliki tujuan yang sama.
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4)  Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sana diantara

anggota kelompoknya.

5)  Siswa  clan  dikenakan  evalunsi  atau  diberikan  hediah/penghargaan

yangjugaakandigunakanuntuksemuaanggotakelompok.

6)  Siswa berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan

untck belajar bersama dalan proses belajar bersananya.

7)  Siswa akan diminta mempertanggungi awabkan secara individual materi

yang ditangani dalan kelompok kooperatif.

Sedangkanciri-ciripembelajarankooperatif(IbrahimMuslimin,2000:6-7)

adalah sebagai berikut :

1) Siswa  bekerja  dalam  kelompok  secara  kooperatif unfuk  menuntaskan

materi belaj anya.

2)Kelompok  diberfuck  dari  siswa  yang  memiliki     kemampuan  tinggi,

sedang, dan rendah.

3) Bilanana mungkin anggota kelompok berasal  dari ras,  budaya,  suku,

j enis kelanin berbeda-beda.

4)Penghargaanlebihberorientasikelompokketimbangindividu.

Ada beberapa hal yang perlu dipenuhi dalan Cooperafl.ve I eaml.#g agar

lebihmenjaminparasiswabekeriasecarakooperatif.Hal-haltersebutmeliputi:

1)   Pertana,  para  siswa  yang  tergabung  dalan  suatu  kelompok  harus

merasa  bahwa  mereka  adalah  bagian  sebuah  tim  dan  mempunyai

tujunn bersama yang harus dicapai.
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2)   Kedua,  para  siswa  yang  tergabung  dalan  sebuah  kelompok  harus

menyadari   bahwa   masalah   yang   mereka   hadapi   adalah   masalah

kelompok  dan  bchwa  berhasil   atau  tidaknya  kelompok  itu  clan

menjadi tanggung jawab bersana oleh seluruh anggota kelompok itu.

3)   Ketiga,   untck  mencapai  hasil  yang  mcksimum,   para  siswa  yang

tergabung dalam kelompok itu harus berbicara satu sana lain dalam

mendiskusikan masalah yang dihadapinya. Akhimya para siswa yang

tergabung   dalam   suatu  kelompok   harus   menyadari   bahwa   setiap

pekeriaan   siswa   mempunyai   akibat   langsung   pada   keberhasilan

kelompoknya.

Pada   model   pembelajaran   kooperatif  terdapat   enan   langkah   utana.

Langkah-langkch tersebut adalah sebagal berikut :

Tabel 2.1 Langkah-1angkch Dalan Pembelaj aran Kooperatif

FASE TINGKAH LAKU GURU

FASE-1 Guru menyampaikan semun tujuan pelajaran yang

ingin     dicapai     pads    pelajaran    tersebut    dan
Menyanpaikan tuj un dan

memotivasi siswa belaj ar
Memotivasi siswa

FASE-2 Guru menyajikan  informasi  kepada  siswa  dengan

j alan demoustrasi atau lewat bahan bacaanMenyajikan informasi

FASE-3

Guru menj elaskan kepada siswa bagaimana caranya
Mengorganisasikan si swa

membentck kelompok belajar dan membantu setiap
ke dalam kelompok-

kelompok agar melakukan transisi secara efisien
kelompok belaj ar

FASE-4
Guru   membimbing   kelompok-kelompok   belajar
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Membimbing kelompok pada saat mereka mengerjakan tugas mereka

bekerja dan belajar

FASE-5 Guru  mengevaluasi  hasil  belajar  tentang  materi

yang telah dipelaj ari atan masing-masing kelompok
Evalusi

mempresentasikan hasil kerj anya

FASE-6
Guru  mencari  cara-cara  untuk  menghargai  upaya

Memberikan penchargan
atau ha§il belajar individu dan kelompok

Sumber .. Muslimin lbrahin dkk (2000:  10).

Menurut Arends Ratunanan Tanwey Gerson, (2004 :  132 ) bahwa model

pembelajarankooperatifyangdikembanBkanuntukmencapaitigatujuanyaitu:

1.)  Prestasi Akademik

Belajar kooperatif sangat menguntungkan bali bagi siswa yang memiliki

kemampun  tinggi  maupun  kemampuan  rendah.  Siswa  berkemampuan  lebih

tinggi dapat menjadi tutor bagi siswa yang berkemampuan rendah. Dalan proses

ini  siswa  berkemampuni  lebih  tinggi  secara  akademis  mendapat  keuntungan,

karena pengetahuannya dapat lebih mendalan.

2.)  Penerimaan akan Keanekaraganan

Belajar  kooperatif  menyajikan  peluang  bagi  siswa  dari  berbagai  latar

belakang dan kondisi sosial, untuk bekerj a den saling bergantung pada tugas-tugas

rutin,  dan  melalul  penggunaan  struktur  penghargaan  kooperatif  dapat  belajar

menghargai satu sana lain.

3.) Pengembangan Keteranpilan Sosial
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Belajar   kooperatif  bertujuan   mengajarkan   pada   siswa   keterampilan-

keterampilan  kerjasama  dan  kolaborasi,  ini  adalah  keteranpilan-keteranpilan

yang penting dalan suatu masyarakat.

b. Kelebihan dan kekurangan pembeLajaran koopertif

1.  Kelebihan pembelajaran kooperatif

a.  Dapat mengurangi rasa kantuk dibanding belajar sendiri

Jika belajar sendiri sering kali rasa bosan timbul dan rasa kantuk pun datang.

Apalagi jika mempelajari pelajaran yang kurang menarik perhatian atau pelajaran

yang  sulit. Dengan  belajar  bersama,  orang  punya  teman  yang  memaksa  aktif

dalam belajar. Denrikian pula ada kesempatan bersenda gurau sesedikit mungkin

untuk mengalihkan kebosanan.

b.  Dapat merangsang motivasi belajar

Melalui  keria kelompok,  akan  dapat  menumbuhkan  perasaan  ada  saingan.

Jika sudch menghabiskan waktu dan tenaga yang sana dan temyata ada teman

yang  mendapat  nilai  lebih  baik,  akan  timbul  minat  mengejanya.  Jika  sudah

berada di atas, tentu ingin mempertahankan agar tidak akan dikalahkan teman-

temanya.

c.   Ada tempat bertanya

Keria secara kelompok, mcka ada tempat untuk bertanya dan ada orang lain

yang  dapat  mengoreksi  kesalahan  anggota  kelompok.   Belajar  sendiri   sering

terbentur pada masalah  sulit terutana jika  mempelajari  sejarah.  Dalan  belajar

berkelompok,  seringkali  dapat  memecahkan  soal  yang  sebelumnya  tidak  bisa

diselesaikan sendiri.  Ide teman dapat dicoba dalan menyelesaikan soal  latihan.
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Jika ada lima orang dalam kelompok itu, tentu ada lima kepala yang mempunyai

tingkat  pengetchuan  dan  kreativitas  yang  berbeda.  Pada  saat  membahas  suatu

masalah bersama akan ada ide yang saling melengkapi.

d.   Kesempatan melakukan resitasi oral

Keria kekompok, sering anggota kelompok harus berdiskusi dan menjelaskan

suatu  teori  kapada  teman  belajar.  Inilch  saat  yang  baik  untuk  resitasi.  Akan

dijelaskan suatu teori dengan bahasa sendiri. Belajar mengekspresikan apa yang

diketahui, apa yang ada dalam pikiran ke dalam bentuk kata-kata yang diucapkan.

e.  Dapat membantu timbulnya  asosiasi  dengan perisitwa lain yang  mudch

diingat.

Melalui  kerja  kelompok  akan  dapat  membantu  timbulnya  asosiasi  dengan

peristiwa  lain  yang  mudah  diingat.  Misalnya,  jika  ketidaksepakatan  teljadi  di

antara kelompok, maka perdebatan sengit tak terhindarkan. Setelah perdebatan ini,

biasanya akan mudah mengingat apa yang dibicarakan dibandingkan masalah lain

yang lewat begitu saja.  Karena dari peristiwa ini, ada telinga yang mendengar,

mulut  yang  berbicara,  emosi  yang  turut  canpur  dan  tangan  yang  menulis.

Semuanya  sama-sama  mengingat  di  kepala.   Jika  membaca  sendirian,  hanya

rekanan dari mata yang sanpal ke otak, tentu ini dapat kurang kuat.

2.  Kelemahan model pembelaj aran kooperatif atau kerj a kelompok

a.   Bisa menjadi tempat mengobrol atau gosip

Kelemahan  yang  senantiasa  terjadi  dalan  belajar  kelompok  adalah  dapat

menjadi    tempat   mengobrol.   Hal   ini   terjadi  jika   anggota   kelompok   tidak

mempunyai kedisiplinan dalam belajar, seperti datang terlambat, mengobrol atan
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bergosip  membunt  waktu  berlalu  begitu  saja  sehingga  tujuan  untuk  belajar

menj adi sia-sia.

b.  Sering teriadi debat sepele di dalan kelompok

Debat  sepele  ini  sering terjadi  di  dalan kelompok.  Debat  sepele  ini  sering

berkepanjangan  sehingga  membuang  walctu  percuma.  Untuk  itu,  dalam  belajar

kelompok harus dibuntkan agenda acara. Misalnya, 25 menit  mendiskusikan bab

tertentu, dan 10 menit mendiskusikan bab lairmya. Dengan agenda acara ini, maka

belajar clan terarah dan tidak teapancing untuk berdebat hal-hal sepele.

c.  Bisa teljadi kesalahan kelompok

Jika  ada  satu  anggota  kelompok  menjelaskan  suatu  kousep  dan  yang  lain

percaya  sepenulya  konsep  itu,  dan  temyata  konsep  itu  salah,  maka  semun

anggota   kelompok   berbunt   salah.   Untuk   menghindarinya,   setiap   anggota

kelompok harus sudch mereview sebelunnya. Kalau membicarakan hal baru dan

anggota  kelompok  lain  belun  mengetahui,  cari  konfirmasi  dalan  buku  untuk

pendalanan.

Model   pembelajaran   kooperatif   di   sanping   memiliki   kelebihan   juga

mengandung          beberapa          kelemahan          apabila          para          anggota

kelompok  tidak  menyadari makna keljasana dalan kelompok. 0leh karena itu,

Thabrany  (1993:  96)  menyarankan  bahwa "agar  kelompok beranggotakan  3,  5

atau 7 orang, jangan lebih dari 7 dan sebaiknya tidak genap karena dapat teljadi

beberapa blok yang  saling mengobrol,  dan jangan ada yang pelit artinya hanrs

terbuka pada kawan".
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Kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan model pembelaj aran kooperatif

sebagai  strategi  mengajar guru,  maka hal  tersebut  dapat menjadi  pertimbangan

bagi    guru    dalam    penggunaannya.    Nanun    falctor    profesionalisme    guru

menggunckan model tersebut sangat menentukan dan kesadaran murid mengikuti

pembelajaran    melalui     strategi    kelompok.     Sasaran    pembelajaran    adalah

meningkatkan  kemampuan  belajar  siswa  sehingga  penggunaan model  ini  clan

memungkinkan  siswa  lebih  aktif,  kreatif  dan  mandiri  dalan  belajar  sesuai

tuntutan materi pelaj aran atau kurikulum.

5.  Pembelaja[m kooperatif dengaLn tipe IV«mbered Head rogefA/er avHT)

Salah satu hal yang menandei profesionalisme guru adalah komitmennya

untck  selalu  memperbaharui  dan  meningkatkan  kemanpuannya  dalan  suatu

proses bertindak dan berefleksi. Jelas, guru harus bertindak dalan kegiatan belajar

mengajar sehari-hari. Namun, sebagai seorang profesional tindakan guru ini harus

didasari   oleh   pemikiran-pemikiran   reflektif  yang   menghubungkan   tindakan-

tindakannya dengan siswa,  sesana rekan guru,  dan atasan dengan pengetahuan

mengenai teori dan penelitian yang berhubungan dengan pengaj aran dibidangnya.

"IVwmbered   JJead   rogeffoer"   (NIIT)   adalah   salah   satu   pendekatan

struktural,  untck melibatkan  lebih  banyck  siswa  dalan menelaah materi  yang

tercrfup dalam suatu pembelaj aran dan mengecek pemahanan siswa terhadap isi

materi pembelaj aran tersebut.

Menurut Ibrahim Muslimin, dkk (2000:28), mengemukakan ada 4 langkah

dalam pendekatan struktural IVwi"bered fJeclds rage/foer OrHT), yaitu:

a). Langkah-1 Numbering ®elabelan).



19

Guru membagi  siswa ke  dalan kelompok-kelompok yang heterogen,  setiap

kelompok berangotakan 4-5  siswa. Untuk kelancaran kegiatan pembelajaran,

maka  pelabelan  ®enomoran)  anggota  dalan  kelompok  tidak  diurut  sesuai

kemampuan akademiknya tetapi diacak.

b). Langkah-2 Questioning (1'nengajukan I)ertanycan).

Guru mengajukan sebunh pertanyaan kepada siswa.  Pertanyaan dapat anat

spesifik dan dalan bentuk kalimat Tanya.

c). Langkah-3 Heads together (berpikir bersama).

Masing-masing    siswa   beapikir   dalan    kelompoknya   dan   memadukan

pendapatnya  tentang  jawaban  pertanyaan  serta  meyakinkan  tiap  anggota

dalam tirmya mengetahui jawaban itu. Biasanya gun memberi waktu sekitar

10  menit untck bexpikir bersana (alokasi walchi untuk item  soal yang  lain

menyesuaikan).

d). Langkah4 Answering (nenjawab).

Guru  memanggil  siswa  dengan  label/nomor  tertentu  dari  suatu  kelompok,

kemudian   siswa  yang  label   dan  kelompoknya  terpanggil   mengacungkan

tangan dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. Sedang

siswa lain yang berlabel sama dengan label siswa yang terpanggil bersiap-siap

untuk memberi tanggapan.

Dalam penelitian ini yang menjadi perhatian khusus adalah pembelajaran

kooperatif  dengan  pendekatan  struktural  berienis  IV#mbered  Heads  rogeffoer

OJHT).  Penerapan  pembelajaran  ini  dapat  digunakan  sebagai  altematif dalam
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mengajarkan  materi  bilangan  bulat,  yang  meliputi:  penjumlahan,  pengurangan,

perkalian dan pembagian.

Selanjutnya  untck  mengecek  pemahanan  siswa  dengan  pembelajaran

kooperatif  dengan  pendekatan  struktural  beljenis  IVwmbered  Hecrds   rogeffoer

OrHT), tidck perlu menunjuk selunin siswa karena salah satu siswa dengan label

tertentu  yang  ditunjuk  sudah  mewakili  beberapa  siswa  dalan  kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural IVwmbered Zreads rogeffoer

a`TIIT)   lebih  efisien  daripada  pendekatan  TPS,  karena  tidck  terlalu  banyck

kelompok.   Keheterogenan   anggota   kelompok   dalam   pendekatan   struktural

IVwmbered ZJe¢ds rogeffoer O{HT) lebih besar dibandingkan pendekatan TPS.

Berdasarkan  empat  langkah  pembelajaran  dengan  pendekatan  stmktural

IVwmbered ffeads rogeffoer (NIIT) tersebut, maka peneliti memodifikasi lanckch-

langkah kegiatan pembelajaran   dengan pendekatan stmktural IVwmbered fJeads

rogeffoer  OrHT)  menjadi  tiga  bagian,  yaitu:  pendahuluan,  kegiatan  inti,  dan

diakhiri dengan penutup. Modifikasi tersebut disesuaikan dengan langkah-langkah

pada pembelajaran kooperatif (1angkah  1  sampai  dengan  langkah  6  pada Tabel

2.1).  Pada  pendahulun  mencakup  lanckah-I  (pelabelan)  yang  terdiri  dari  (a)

pembagiankelompokdanpelabelan/penomoran,(b)penjelasantentangmateridan

pendekatan  pembelajaran,  (c)  penyampaian  tujuan  pembelajaran  dan  motivasi.

Kegiatan  inti  meliputi  langkah-2  (mengajukan  pertanyaan),  langkch-3  (berpikir

bersama), dan langkah4 (menjawab), yang terdiri dari (a) penjelasan materi, a)

pengajuan pertanyaalL (c) mengeljakan tugas dan diskusi siswa dalam kelompok,

(d) menjawab pertanyaan dan diskusi, (e) memberi pujian. Penutup terdiri dari (a)
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unpan batik,  a) kesimpulan dan pemberian  PR  (Pekeriaan Rumah),  kuis,  (c)

memberi penghargaan.

Berikut  ini  adalah  langkah-langkch  kegiatan  pembelajaran  kooperatif

dengan  pendekatan  stncktural  IVw"be7.ed  ffeads  rogefher  OrHT)  yang  telah

dimodifikasi.

Tabe] 2.2 Langkah-Iangkah Pembe[a[jaran Kooperatif dengan Pendekatan
"pe Nunhered Heads Together O{FTT)

Kectatan Pembelajaran LangkehNHT

Jny3--         -i.```..-.iIi.

Pendchulurn

Langkdrl(PeLabelan)a.    Diawali    dengan    membagi    siswa    dalam    kelompok-kelompok    yangberanggotakan4-5siswa.Setiapsiswadalankelompokdiberilabel1sanpaidengan5.Pembagiankelompokdanpelabelananggotadilakukanolehguru.Urutanpelabelan/penomoransiswatidakberdasarkankemanpunakademiktetapidiacak®adalabel1adasiswayangpandai,sedang,rendalLbegitujugadenganlabel2danseterusnya.KemudiandilanjutkandenganmembagikanLKSuntuksetiapsiswadalan

kelompaknya.b.Menginfomasikan materi yang akan dibahas dan menghubun8kan dengan
.¢HFHI,.-^t,

materi yang lalu.c.Menjelaslenpendekatan   pembelajaran   yang   akan   diterapkan   dalanmempelqjarimateritersebutdanmenyampaikantujuanpembelqjaranyang -I                             ```

akan dicapai setelah pembelajann.
d.    Memotivasi  siswa  agar timbul  rasa  ingin  tahu  tentang  mated  yang  akan

dibalras   urutan a, b c  dan d boleh dibalik
Eegiatan Inti

Langkch-2a.    Menjelaskan materi  yang  ada  di brfu  siswa q3S)  §ecan  sin8kat  sebagai
pengantar. (Mengarfun

b.    Dilanjutkan dengan memberi pertanyaan.c.Gunmemintasiswauntukmengedahan LKS secan kelompok dan masing- pertayunDLangkah-3(Berpikir

masingsiswamenikil.kanpertanyaanyangdiberikan.d.Siswaberdiskusidalamkelompoknyauntukmenyatukan  jawaban  dari

pertanyaan  yang  diajukan  guru,  dengan  cara  mengetickan  tugas.  Setlapanggotadalamsuatukelompokhan]sdipastikanmengetahuijawabannya.Gunmemberiwalrfusekitar10menituntckberpikirbersabna(alokasi bersama)Langhah-4

waktu untuk item soal yang lain menyesuaikan).e.Gunmemanggilsalchsatusiswayangberlabel tertentu seeara acak.f.Siswayangtapanggilmengacung]cantangandanmenjarrabpertanyaanyangdiajukangurudanditanggapiolehsiswapadakelompoklaindengan

label yang sana.9.Gurumeminpin diskusi, mengarahkan jawaban dari diskLisi kelas tersebut.h.Gunmemberikanpujiankepadasiswa/kelompokyangdapatmenjawab (Mdyawab)

pertanyaan dengan benar.i.Memberikesempatanket>ada siswa untuk mencatat iawaban yang benar.
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Penutup

a.     Guru memberikan umpan balik.
b.    Guru memberikan bimbingan untuk menyimpulkan materi.
c.     Guru memberikan Pekerjaan Rumah OR) dan kuis yang dikerjakan secara

individu.
d.     Guru memberikan penghargaan*).

luarjampelofaran-Dalin  pemberian  penghagaan,  pendekatan  struktural  IV""OGrec7 jJecrds

rogef#er O{HT) mengacu seperti pada prosedur SrHD. Penghargaan kelompok

dilakukan dalam dun tahap perhitungan, yaitu:

oL PenghoLrgaan lndividu.

Terdapat tiga  langkah dalam menentukan penghargaan individu, meliputi :

Langkch (1): Menetapkan skor dasar.

Setiap siswa diberikan skor berdasarkan skor-skor yang lalu.

Langkah (2): Menghitung skor kuis terkini.

Siswa  memperoleh  poin  untuk  kuis  yang  berkaitan  dengan  pelajaran

terkini.

Langkah(3):menghitungskorpeckembangan.

Siswa  mendapat  poin  perkembangan  yang  besamya  ditentukan  apakah

skor  kuis terkini mereka menyamai atau melanpaui skor dasar mereka.

Perhitungandenganmenggunckanskalapadatabeldibawalini.

Tabel 23 Skor Tes pada Pembelajaran Kooperatif

*) Penghargaan diberihan di

Skor Tes Nilai Perkembangan

•      Lebihdrri lo poindibawch skordasar. 0
10•      Di hawal skordasarsampai lo poin.

•      Skor dasar sampai  10 poin di atas skor
20dasar.
30•      Lebih dari 10 poin di atas skordasar.

•      Pekeriaan            sempuma            (tanpa 30
memperhatikan skor dasar

§wiiE;:TRTusliminltrahimdkk(2000:57).
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b. Penghargaan Kelompok.

Penghargaan  terhadap   prestasi   kelompok   dikategorikan   dalan   empat

tingkatan :

1). Kelompok biasa, jika kriteria skor rata-rata kelompok 0-5

2). Kelompok baik, jika kriteria skor rata-rata kelompok 6-14.

3). Kelompok hebat, jika kriteria skor rata-rata kelompok 15-24.

4). Kelompok super, jika kriteria skor rata-rata kelompok 25-30.

Kooperatif, dari peda penghargaan individun,1. Yang digunakan guru untuk

mengajarkan isi akademik atau untuk mengecek pemahanan siswa terhadap isi

tertenrfualdah;hahthink-pair-sharedannumbered-head-together.

6. Materi Bilangan Bu]at

a. Bilangan Bulat Positif dan Bilangan Bulat Negatif

1 . Mengenal Bilangan Bulat Positif dan Negatif

Bilangan bulat terdiri atas bilangan bulat positif, bilangan nol, dan bilangan

bulat negatif

a)   Bilangan bulat positif adalah 1, 2, 3, 4, 5 ,...

b)   Bilangan nol (0)

c)   Bilangan negatif adalah ...,- 5, -4, -3, -2, -1

Jadi, bilangan bulat meliputi ...,- 5, -4, -3, -2, -1, 0,1, 2, 3, 4, 5 ,...

Bilangan bulat dapat digambarkan pada garis bilangan seperti pada garis

berikut : -5     -4     -3     -2     -1     0     1      2     3     4     5

Bilangan bulat negatif    Nol    Bilangan bulat positif
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Agar lebih mudal memahami tentang bilangan bulat, siswa diberikan

contoh-contoh nyata yang biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari :

Misalnya :      Adi sedang berdiri disuatu tempat

Tempat itu dianggap sebagai titik nol.

Selanjutnya, Adi melangkah maju sebanyak 5 langkch.

Maju 51angkch artinya 5.

Selanjutnya, Adi melangkah mundur sebanyck 3 langkah.

Mundur 2 langkah artinya -2.

Masih banyck contoh yang dapat kita jumpai dalan kehidupan sehari-hari

seperti pinjan dan utang.

Misalnya:      a.) Ririn meminjam 30, artinya -30.

b.) Edi mempunyai utang 200, artinya -200.

c.) Farid membayar 5.000, artinya 5.000.

2.   Membaca dan Menulis Lanbang Bilangan Bulat

Adapun cara membaca bilangan bulat adalah sebagai berikut :

-2 dibaca negatif dua.

1 dibaca positif satu atau satu.

-5 dibaca negatif lima.

7 dibaca positif tujwh atau tujuh.

Adapun  cara  menulis  lanbang  bilangan  bulat  adalch  sebagai

berikut :

Negatiftigaditulis-3.

Positif sepulth ditulis 10.
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Negatif dua pulth satu ditulis -21 .

Positif tujuh puluh ditulis 70.

b. Operasi Hitung Bilangan Bulat

1.   Penjumlahan Bilangan Bulat

Penjunlchan     bilangan     bulat     dapat     diselesaikan     dengan

menggunckan  garis  bilangan.  Bilangan  yang  dijumlahkan,  diganbarkan

dengan  ruas  garis  berarch  yang  mempunyai  panjang  dan  arah  sesuni

dengan bilangan tersebut. Arali bilangan positif kekanan dan arah bilangan

negatifkekiri.

Contoh : Hitung penjumlahan 2 dan 3.

Dengan nol sebagai titik pangkal, melangkah 2 saturn kekanan,

dilanjutkan dengan 3  satuan kekanan. Hasil penjumlahan adalah

jarak dari titik nol keposisi akhir yaitu 5 .

2 311

IllI`     il234
67

5

Jadi, 2 + 3 - 5

2.   Pengurangan Bilangan Bulat.

Pengurangan dua bilangan berarti mencari selisih kedua bilangan

itu.    Pengurangan   bilangan   bulat    dapat   pula    diselesaikan    dengan

menggunakan garis bilangan.

Contoh : Hitung 6 -2.
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Contoh : Hitung 1.231 x 123

1231

123x

151413

Jadi  1231  x  123 =  151.413

4.   Pembagian Bilangan Bulat

Pembagian pada himpunan bilangan bulat diartikan sebagai operasi

kebalikan  dari  perkalian.  Pembagian  dapat  diselesaikan  dalan  bentuk

pengurangan berulang.

Misalnya , 12 : 4 = lap

1  kali

EH
2 kalid#

3 kali

= 3 kali pengurangan

Jadi, 21  : 4 = 3

Adapun pembagian bilangan bulat dengan cara bersusun pendek.

Contoh : Hitung 3732 : 3

3ri3EL
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12

12-
0

Jadi, 3732 : 3 = 1244

5.   Operasi Hitung campuran Bilangan Bulat

Menyelesaikan soal yang memuat gabungan tanda operasi hitung

adalch yang perlu diperhatikan :

d)  Menyelesaikan operasi  hitung dari tanda sebelah kiri,  untuk operasi

penjumlahan den pengurangan atau operasi perkalian dan pembagian.

e)   Menyelesaikan operasi hitung dari tanda kunmg untuk semua operasi

hitung.

I)   Menyelesaikan   operasi   hitung   dari   tanda   perkalian   dan   tanda

pembagian kemudian tanda penjumlchan atau tanda pengurangan.

Contoh :

1.   8+2-5=10-5
•---, `~ -Jj±.

-5

2.   2x(3-1)=2x2

-4

3.   3x2+5=6+5

=D

6.   Memecahkan Masalah Sehari-hari yang Melibatkan Bilangan Bulat

Menyelesaikan soal-soal cerita yang melibatkan bilangan bulat.

Contoh :

Pak Adi  mempunyai  5  kandang,  masing-masing  berisi  250  ekor

ayam. Karena ayannya sudah tua, Pak Adi menjual 50 ekor ayam.
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Berapakah junlch ayan Pck Adi ?

Penyelesaian :

Dik : Pck Adi mempunya 5 kandang ayani

Setiap kandang terdapat 250 ekor ayan, dijual 50 ekor ayam

Dit : Jumlah ayan Pak Adi  sekarang ?

Pengej aan : Perkalian dan pengurangan

Jawab :    ( 5 x 250 ) -50  =  1250 -50  = 1200

Jadi, ayan Pck Adi sekarang adalah 1200 ekor.

8. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan  kajian  teoritik  di  atas  maka  hipotesis  penelitian  ini  adalch

sebagai berikut :

Bila  diberikan  model  pembelajaran  kooperatif dengan  metode  IVwmbered

Head rogeffecr maka dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VI

SDN 119 Belalang.

C. Kerangka Fikir

Berdasarkan hasil infomasi yang telah diperoleh dari guru wali kelas bahwa

kemampun  siswa  dalan  menyelesaikan  soal-soal  matematika  masih  sarLgat

rendah, bahkan kelihatannya siswa merasa takut dan malu bertanya tentang materi

yang   belun   diketahui   pada   saat   pelajaran   matematika.   Hal   ini   mungkin

dikarenakan    penyajian    materi    matematika    masih    bersifat    monoton    dan

membosankan, sehingga siswa kurang tertarik untuk belajar matematika.  Dalan

situsi  seperti  ini  siswa merasa bosan karena kurangnya kekreatifan den  siswa

belurn dilibatkan  secara alctif sehingga siswa sulit untuk mengembangkan atau
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meningkatkan pembelaj aran agar benar-benar berkunlitas. Akibatnya hasil belajar

matematika siswa masih dibawah rata-rata 7,0 berdasarkan nilai  ujian semester.

Untck  i-tu  di-perlukan  solusi-  agar  sel-inh  si-swa  merasa  menj-ad-i-  bagian  delam

proses  belajar  mengajar.  Mengingat  pentingnya  matematika  untuk  pendidikan,

maka perlu  dicari jalan  penyelesaian  yaitu  suatu  cara mengelola proses  belajar

mengajar matematika sehingga matematika dapat dicema dengan baik oleh siswa.

Penerapan  pembelajaran  kooperatif tipe  IVwmbered fJead  rogeffoer  merupakan

salah satu solusi terhadap siswa yang beraneka ragan itu.
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2.4   Bagan Kerangka Fikir :

Pembelajaran Matematika Rendah

Faktor Guru
•   Penyajian  materi  yang
masin bersifat morroton
•   Penyajian  materi  yang
membosankan

Faktor siswa
•   Takut dan malu bertanya mengenai
materi yang dibawakan
•   Merasa bosan
•   Kurangnya  keaktifan  siswa  dalan
proses pembelaj aran

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatff Tipe NHT
Dalan    pembelajaran    kooperatif    ini    siswa    diajarkan    keteranpilan-
keterampilan   khusus   agar   dapat   bekeria   sana   dengan   baik   di   dalan
kelompoknya, seperti menj adi pendengar yang aktif, memberikan penjelasan
kepada teman kelompok dengan baik, berdiskusi dan sebagainya

Langkeh-langkah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
a)-   Langkah-1 IVwmb=erj#g-a-e-Iabelan/penomoran)
b)   Langkch-2 g!Iesfl.oH!.#g  (mengajukan pertayaan)
c)   Langkah-3 JJead fogeffoer (berpikir bersana)
d)   Langkah-4 j4#sM;eri.#g (menjawab)

Hasil Belajar Diharapkan Meningkat
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METODOLOGI PENHLITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian    ini    adalah    penelitian    tindakan    kelas    (C/crssroom   j4c/z.oH

ResearchD.

8. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilcksanakan di kelas VI A SDN 119 Belalang, dengan jumlah

siswa 20 orang yaitu  10 siswa laki-laki dan  10 orang siswi perempuan.  Sekolah

tersebut terletak di  Lingkungan  Belalang,  Jln.  Buntu  Kiki,  Kel.  Mataran,  Kec.

chggeraj a, Kab. Eurekang

C. Faktor yang diselidiki

Faktor siswa, proses untuk melihat perubahan  sikap siswa, kehadiran dan

keaktifan siswa dalan proses belajar matematika. Bersanaan dengan itu pula akan

dilihat fakeor hasil  belajar  siswa,  sampai  sejauh mama  siswa dapat menerapkan

model pembelajaran kcoperatif dalam menyelesaikan soal-soal atan tugas-tugas

matematika.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian  tindakan  kelas  ini  direncanakan  sebanyak  dua  siklus  dengan

melalui 4 tahap, yaitu: perencanaan, tindckan, observasi, dan refleksi. Tiap siklus

dilaksanakan sesuai perubahan yang ingin dicapai. Siklus I dilaksanckan dengan 3

kali pertemun dan siklus 11 juga dilcksanakan dengan 3 kali pertemuan. Dan jika

belun berhasil, maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya (Siklus ke-N)

32



34

2)   Membunt  skenario  pembelajaran  untuk pelaksanaan tindakan dengan

model pembelaj aran kooperatif tipe numbered head together.

3)   Membunt lembar observasi untuk menganati dan mengidentifikasikan

segala yang teriadi selama proses belajar mengajar berlansung:  antara

lain daftar hadir dan keaktifan siswa di dalam proses belajar mengajar.

4)   Guru mempersiapkan  soal  berupa soal  essay yang dijadikan  sebagai

soal tugas yang diselesaikan secara kelompok dan perindividu setelah

kelompok.

5)  Membunt   alat   evaluasi   untuk   melihat   kemanpuan   siswa   dalan

menyelesaikan soal-soal berdasarkan materi yang diberikan.

b.   Tahap Tindakan

1 )  Pada awal tatap muka, guru menjelaskan materi sesuai dengan rencana

pengajaran pada pertemuan yang berlangsung secara klasikal  selania

kurang   lebih   15   menit   disertal   dengan   contoh-contoh   soal   dan

melibatlcan siswa untuk menyelesaikan dipapan tulis.

2)   Siswa     diarahkan     untuk     membentuk     kelompok     kecil     yang

pembagiamya  telah   disepakati   bersania.   Dengan   kelompok   yang

dibentuk  tersebut  anggotanya  heterogen  (ada  yang  pintar,  sedang,

kurang) yang junlahnya 5 orang dan kepada setiap anggota kelompok

diberi nomor antara I sampai 5.

3)   Kemudian guru membagikan LKS kepada masing-masing kelompok.

Setelah itu siswa mengeriakannya, kemudian LKS tersebut dikumpul.

Kemudian siswa diberi tugas atau soal  latihan dan diselesaikan secara
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kelompok. Setelah itu guru memanggil satu nomor tertenfty kemudian

siswa yang nomomya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba

menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas kemudian siswa diberi soal

yang identik untuk diselesaikan secara perorangan.

4)   Selana  proses  belajar  mengajar  berlangsung,  setiap  kelompok  tetap

diawasi, dikontrol dan diarahkan serta diberi bimbingan secara lansung

pada kelompok yang mengalami kesulitan.

5)   Lembar  jawaban  dari  tiap  kelompok  atau  tiap   individu  diperiksa

kemudian dikembalikan.

c.   Tahap observasi

Observasi  ini  dilakukan  pada  saat  gurLi  melaksanakan  proses  belajar

mengajar.   Guru   mencatat  tentang   situasi   dan   kondisi   belajar   siswa

berdasarkan   lembar   observasi   yang   sudah   disiapkan   dalam   hal   ini

mengenai   kehadiran   siswa,    perhatian,    dan   keaktifan   siswa   dalan

mengikuti proses belajar mengajar.

d.   Refleksi

Merefleksi  setiap  hal  yang  diperoleh  melalui  lembar  observasi,  menilai

dan mempelajari perkembangan hasil pekeriaan siswa pada akhir siklus I.

dari  kedun  hasil  inilah  yang  selanjutnya  dijadikan  acuan  bagi  peneliti

untck  merencanakan  perbalkan  dan  penyempumaan  siklus  berikutnya

(siklus 11) sehingga hasil yang dicapai lebih baik dari siklus sebelumnya.

2.   Siklusll

a.   Tahap perencanaan
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b.   Data  tentang  situasi  pembelajaran  saat  pelcksanaan  tindckan  diperoleh

melalui format observasi.

F. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpul  dianalisis dengan menggunakan teknik analisis

kuntitatif dan kualitatif.  Untuk hasil belajar dianalisis kuantitatif menggunakan

statistik deskriptif yang  selanjutnya dianalisis dengan bantuan prograni analisis

data  komputer,  sedangkan     hasil  observasi  siswa  dianalisis  secara  kualitatif

dengan    menggunakan    teknik    kategorisasi    standar    yang    ditetapkan    oleh

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Salam, 2004:28), yaltu :

Skor hasil belajar 0-34

35   -     54

55  -     64

65  -     84

85   -    100

dikategorikan sangat rendah

dikate gorikan rendah

dikategorikan sedang

dikategorikan tinggi

dikategorikan sangat tinggi

G. Indikator Keberhasflan

Indikator  keberhasilan  proses  pelajaran  Matematika  melalui  penerapan

model kooperatif tipe IVw"bered He¢cJ rogeffrer  av:ZJrJ terbagi atas dun macam

diantaranya adalah sebagai berikut:

1 . Indikator proses

Dalam penelitian tindakan kelas ini dapat dikategorikan berhasil apabila

melalul  penggunaan  model  kooperatif  tipe  IVwmbered  Head  rogeffoer  avHrJ

dalam pelaksanaan pelajaran Matematika mencapai 70.
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2. Indikator hasil

Dikatckan   berhasil   dalan   pelaksanaan   pelajaran   Matematika   melalui

model  kooperatif  tipe  IVwmbered  Heed  rogeffeer  avzJ7lJ,  nilai  rata-rata  yang

diperoleh siswa mencapai 70 ke atas.

Rumus Menghitung nilai rata-rata :

Z%jE=-
IV

Dimana ;i   =   Nilalrata-rata

I: x =   Jumlah seluruh nilai

N    =   Jundahsiswa

3.  Presentase ketuntasan belajar

Data yang diperoleh dari hasil belaj ar dapat ditentukan persentase ketuntasan

belajar  keseluruhan  menggunakan  analisis  deskriptif persentase,  dimana  untuk

mendapatkan ketuntasan belaj ar yaitu 85% siswa memperoleh nilai 70,00 keatas.

Runus Perhitungan Presentase Ketuntasan Belajar :

Epeserta didtk tantas belajar
I: §etu:rub peserta dtd±k

x 100 %



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAIIASAN

Pada bab ini membchas tentang hasil-hasil penelitian yang menunjukkan

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VI A SD Negeri  119 Belalang

setelah  diterapkan  pembelajaran  kooperatif tipe  NHT.  Adapun  yang  dianalisis

adalch skor hasil belajar siswa yang diberikan setiap akhir siklus secara deskriptif,

data mengenai  perubahan  sikap  siswa yang  dianibil  deri  hasil  pengalnatan den

tanggapan  serta refleksi  yang  diberikan  oleh  siswa baik  yang  tertulis  maupun

komentar secara lisan.

A. Hasil Penelitian

1.   Profit Lokaisi penelitian

Sekolah yang menjadi tempat penelitian adalch SD Negeri  119 Belalang,

Kabupaten  Eurekang.  Sekolah  ini  terletck  di  lingkungan  Belalang,  Jln,  Buntu

Kiki,    Kelurchan    Mataran,    Kecamatan    Anggeraja,    Kabupaten    Enrekang.

Lingkungan  fisik  sekolah terdiri  atas  ruang  kepala  sekolah,  ruang  gung  ruang

kelas, pexpustakaan, lapangan, area parkir, dan taman.

Sebeluni melaksanckan penelitian, peneliti mengadckan kunjungan   pada

sekolch yang akan dijadikan tempat penelitian.  Tujuan kunjungan adalah untuk

melakukan  koordinasi  dengan  Kepala  Sekolah  dalan  melaksanakan  penelitian

pada sekolah yang dipimpinnya.  Kunjungan yang dilakukan Senin,  18 Juli 2016

bermaksud untck menemui Kepala sekolah, dan guru kelas VI SDN 119 Belalalig

untck  membicarakan  rencana  penelitian.  Penelitian  pertama  berupa  observasi

40
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proses   pembelajaran   di   dalam   kelas,   kemudian   melanjutkan   menganalisis

kurikulim yang digunakan pada proses pembelaj aran.

Penelitian  tindakan  kelas  ini  direncanakan  sebanyak  dun  siklus  dengan

penerapan pembelaj aran kooperatif tipe IVwmbered Head rogeffoer (NHT) melalui

4 tchap, yaitu : Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. Tiap siklus

dilaksanakan sesuai perubahan yang diinginkan.  Siklus I dilcksanakan dengan 3

kali  pertemun  dan  Siklus  11  juga  dilcksanakan  3   pertemuan.   Setiap  akhir

pertemuan siklus diadckan Tes Hasil siklus.

2.   Pelaksanaan pembelajaran

2.1 Siklus I

a)  Pertemuan pertama

I.   Perencaman Tindakan pertemuan pertama

segala susunan pmbelajaran yang dapat meningkatlcan pemahanan pembelaj

Matematika.  Adapun  Materi  pembelajaran  yang  dilcksanakan  pada  tindakan`

siklus  I  adalch Mengenal  Sifat-sifat  Operasi  Hitung Bilangan.  Dengan  standar

kompetensi adalah Melakukan operasi hitung bilangan Bulat dalan pemecahan

masalch. Dan kompetensi dasar adalah Melakukan operasi hitung bilangan bulat

dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. hdihatomya adalah Mengenal

bilanganbulatpositifdennegatif.

Dengan tujuni pembelajaran yang dirunuskan peneliti adalch Siswa dapat

mengenal sifat-sifat operasi hitung bilangan bulat. Buku paket matematika untuk

SD kelas VI, penggaris, pulpen, kertas dan LKS. Metode diskusi kelompok kecil
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dan tanya jawab. Proses pembelajaran mengenal Operasi Hitung Bilangan dibagi

menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

2.   Pe]aksanaan Tindakan pertemuan pertama

Pada tahap pelaksanaan ini, siswa dibagi dalam 4 kelompok dengan nomor

yang  berbeda  untuk  setiap  siswa  dalan  kelompoknya  dan  setiap  kelompok

beranggotakan 5 orang siswa. Selanjutnya setiap kelompok dibagikan LKS untuk

didiskusikan  bersama  anggota  kelompoknya,  peneliti  memberikan  bimbingan

kepada  siswa  dalan  kelompok  terutana kelompok  yang  mengalani  kesulitan

dalam  menyelesaikan  masalah  dalan  LKS.   Setelah  itu  siswa  yang  disebut

nomomya diminta untuk presentasihan hasil keria kelompoknya di depan kelas

dan   siswa   dikelompok   lain   memperhatikan   dan   membandingkan   dengan

pekeriaannya.                                                                                                                                         + ,    ±fu <&=

3.   Observasi Tindakan pertemuan pertama

Peneliti  mencatat  tentang  situasi  dan  kondisi  belajar  siswa

lembar observasi yang sudah disiaphan dalam hal ini mengenai kehadiran siswa,

perhatian, dan kealctifan siswa dalan mengikuti proses belajar mengajar.

4.   Refleksi Tindakan pertemuan pertama

Melalui    lembar   observasi   yang   telah   diisi,   peneliti   menilai    dan

mempelajari  perkembangan  basil  pekeriaan  sisiwa  pada  akhir  pelajaran.  Dari

kedun aspek tersebut,  peneliti  mendapat  acuan  untuk merencanakan  perbaikan

sehingga hasil yang diperoleh pada pertemuan berikutrya dapat lebih baik.

b)  Pertemuan Kedua

1.  Perencanaan Tindakan Pertemuan Kedua
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Peneliti  melanjutkan  tahap  perencanaan  yang  telah  dilaksanakan  pada

pertemuan  pertana.  Dari  hasil  refleksi  pertemuan  pertana,  peneliti  menyusun

rencana  baru  untuk  ditindak  lanjuti,  yaitu  mengawasi  siswa  lebih  tegas  dan

memberikan  arahan  dan  motivasi  kepada  siswa  yang  kurang  memperhatikan

pelajaran atau siswa yang pasif.

2.   Pe]aksanaan Tindakan pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua ini, peneliti berusaha melaksanakan pembelajaran

yang    aktif   dan    kreatif.    Kegiatan    pembelajaran    diawali    dengan    peneliti

menyampaikan tujuan pembelajaran yang  hendak  dicapai  dengan maksud  agar

siswa memiliki gambaran jelas tentang pengetahuan yang akan diperoleh setelch

proses  pembelajaran  berlangsung.  Materi  yang  diajarkan  masih  dalan  pokok

bahasan  Bilangan  Bulat.   Selama  proses  berlangsung,  peneliti  mengobservasi

pelaksanaan pembelaj aran dengan menggunakan lembar observasi.

3.  Observasi Tindakan Pertemuan Kedua

Dalam  peningkatan  pemahanan  tentang  materi  Bilangan  Bulat,  siswa

kelas VI A SDN 119 Belalang sudah mulai ada perubahan pada pertemuan kedun

walaupun masih kurang. Peneliti melihat dari antusias belajar siswa, tanpak ada

keaktifan yang sudch dibangun.

4. Refleksi Tindakan Pertemuan Kedua

Melalui  hasil  observasi  yang  telch  dilaksanakan,  peneliti  menilai  dan

mempelajari  perkembangan  basil  pekeljaan  sisiwa pada  akhir  pelajaran.  Siswa

sudch  mengalani  perubahan  sikap  tetapi  masih  kurang.  0leh  karena  itu  perlu

dikemban9kan lagi.
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c)   Pertemuan Ketiga

1.  Perencanaan Tindakan Pertemuan Ketiga

Peneliti membunt soal-soal untuk dijadikan bahan analisis nilai siswa pada

air siklus I.

2. Pelaksanaan Tindakan Pertemuan Ketiga

Peneliti melak`han tes hasil akhir siklus I berupa ulangan harian, dimana

peneliti   membagikan   soal-soal   yang   telah   dibunt   sebelumnya.   Setelah   itu

mengontrol atau mengawasi setiap siswa yang mengeriakan soal-soal yang telah

dibagikan.

3.  Observasi Tindakan Pertemuan Ketiga

a.  Hasil analisis kuantitatif

Pada pertemuni ketiga akhir siklus I ini dilaksanakan tes hasil belajar yang

berbentck  ulangan  harian  setelah  penyajian  materi  selana  2  kali  pertemuan.

Adapun data skor hasil belajar siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1  Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VI A SD Negeri  119

Belalang Siklus I

No Perolehan Nilai Frekuensi Siswa

1 85 -loo 1

2 65 - 84 9
3 55 -64 3

4 35 -54 7

5 0-34 0
Sunber : Lampiran 2

Pada tabel 4.1  skor hasil belajar siswa masih sangat rendah. Dimana siwa

yang mendapatkan nilai 40 = 3 orang, nilai 45 = 3 orang, nilai 50 = 1  orang, nilai
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60 = 3 orang, nilai 65 =  1  orang, nilai 75 = 3  orang, nilai 80 = 5 orang, dan nilai

95 = 1 orang.

Jadi cara mengetahui rata-rata nilai :

ZxRunus-    ¥=-
IV

-    1271
_

20

-  63,55

Dari data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika

setelch diterapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus I adalch 63,55

dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100. Hal ini disebabkan karena masih

kurangnya  perhatian   siswa  dengan  melakukan  kegiatan   lain   selana  proses

pembelaj aran berl angsung.

Apabila  hasil  belajar  siswa  pada  siklus  I  dianalisis,  mcka  persentase

ketuntasan belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VI A SD Negeri  119

Belalang Siklus I

Persentase skor Kategori Frekuensi Persentase (%)

OO/o - 69% Tidak tuntas 11 55%

70% -100% Tuntas 9 45%

Jundah 20 100%

Sumber :Lampiran 2

Dari  tabel  4.2  menunjukkan bahwa persentase  ketuntasan  kelas  sebesar

45% yaitu 9 siswa dari 20 terinasuk dalam kategori tuntas dan 55% atan 11  siswa
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dari 20 termasuk dalam kategori tidck tuntas.  Ini berarti terdapat  11  siswa yang

perlu perbaikan karena belun mencapai kriteria ketuntasan individual.

b. Hasil analisis kualitatif

Pada  siklus  I  tercatat  sikap  yang  teljadi  pada  setiap  siswa  terhadap

pelajaran matematika.  Sikap siswa tersebut diperoleh dari lembar observasi pada

setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut untuk

mengetahui perubahan sikap siswa selana proses belajar mengajar berlangsung di

kelas.

Adapun sikap siswa dari siklus I adalah sebagai berikut :

1.   Pada  siklus  I  tampck  masih  banyak  siswa  yang  tidak  mengikuti  pelajaran

dangan baik.

2.   Perhatian siswa pada siklus I ini masih beljalan seperti biasa seperti kurang

antusiasnya  siswa  dalan  menyelesaikan  LKS  secara  kelompok  dan  masih

kurangnya kelja sama siswa dalan membantu temannya menyelesaikan LKS

secara kelompok.

3.   Pada siklus I keaktifan siswa dalan proses belajar mengajar seperti menjawab

pertanyaan, bertanya tentang materi yang sedang dibahas masih rendah.

4.   Pada  siklus  I  kepasifan  siswa dalan proses  belajar mengajar masih tinggi,

dalam hal ini mengajukan diri naik mengeriakan soal yang masih didominasi

oleh siswa yang pintar dan itupun jika ditunjuk.

5.   Pada  siklus  I  siswa  yang  melakukan  diskusi  dengan  anggota kelompoknya

masih banyak siswa yang melakukan kegiatan lain.
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6.   Pada siklus  I  siswa dalam mempersentasikan hasil  diskusinya kurang  serius

dan   tidck   berani.   Bahkan   masih   ada   siswa   yang   belum   siap   untuk

mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya.

7.   Pada  saat  persentasi  hasil  diskusi  setiap  kelompok  diberikan  kesempatan

untck menanggapi  hasil  diskusi  kelompok  lain.  Pada  siklus  I  masih kurang

kelompok yang memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi kelompok lain.

8.   Selama siklus I berlangsung masih banyak siswa yang kurang perhatian untuk

menyetor pekeri aan rumah dengan berbagai alasan yang mereka berikan

c. Hasil analisis refleksi.

Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan dengan menerapkan pembelajaran

kooperatif tipe  NHT    dengan  berbagai  macan  metode  yang  digunakan  dalam

proses  belajar mengajar.  Pada siklus  I tanpak  masih banyak  siswa yang tidak

mengikuti pelajaran dengan baik.  Hal ini disebabkan karena siswa menganggap

bahwa  pelajaran  matematika  itu  sulit  dan  rumit  dengan  rumus-rumusnya  serta

soal-soal matematika yang sulit diselesaikan.

Sebelum masuk pada materi pelajaran guru selalu menyanpaikan tujuan

pembelajaran kemudian memberikan motivasi  kepada  siswa agar siswa tertarik

terhadap materi pelajaran tersebut, tetapi dengan begitu masih banyak siswa yang

tidak memperhatikan guru.  Sehingga dalam mengerickan LKS tidak tahu harus

bagaimana menyelesaikannya.

Pada setiap selesai satu kali pertemuan guru selalu memberikan pekeriaan

runrah  (PR)  dengan  tujuan  agar  siswa  mau  belajar  dan  melatih  diri  dalan

menyelesaikan  soal-soal  yang  ada  dan  dikumpul  pada  pertemuan  berikutnya.
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Pembelajarankooperatifpadafaseterakhiradalahpemberianpenchargaankepada

kelompok. Pada siklus I ini siswa dengan pemberian penghargaan pada kelompok

belun dapat meningkatkan minat dan semangat siswa dalan mengikuti pelajaran.

Hal  ini  disebabkan  karena  siswa  sebelumnya  jarang  menemui  pembelajaran

kooperatif yang digunakan oleh guru kelasnya.

2.2 Siklus 11

a)  Pertemuan Keempat

1.  Perencanaan Tindakan Pertemuan Keempat

Pada    awal     pertemuan    keempat,     peneliti     melanjutkan    proses

pembelaj aran Matematika untuk menganalisis perkembangan hasil pembelajaran

siswa.  Adapun Materi  pembelajaran yang dilaksanakan pada tindckan siklus  11

adalah Operasi Hitung Bilangan.  Dengan standar kompetensi adalah Melakukan

operasi hitung bilangan Bulat dalam pemecchan masalah. Dan kompetensi dasar

adalah  Melakukan  operasi  hitung  bilangan  bulat  dan  menggunakannya  dalan

pemecahan masalah. Indikatomya adalah Menggunckan Opereasi Bilangan Bulat.

Dengan tujunn  pembelajaran  yang  dirunuskan  peneliti  adalah  Siswa

dapat menggunakan operasi hitung bilangan bulat. Metode diskusi kelompek kecil

dan tanya jawab. Proses pembelajaran mengenai Operasi Hitung Bilangan dibagi

menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

2.   Pelaksanaan Tindakan pertemuan Keempat

Pada  tahap  pelaksanaan  siklus  11  ini,  siswa  dibagi  dalan  kelompok  kecil

dengan   nomor   yang   berbeda   untuk   setiap    siswa   dan   setiap   kelompok
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beranggotakan 5 orang siswa. Selanjutnya setiap kelompok dibagikan LKS untuk

didiskusikan  bersama  anggota  kelompoknya,  peneliti  memberikan  bimbingan

kepada  siswa  dalam  kelompok  terutana  kelompok  yang  mengalami  kesulitan

dalan  menyelesaikan  masalah  dalam   LKS.   Setelah  itu   siswa  yang   disebut

nomomya dininta untuk presentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas

dan   siswa   dikelompok   lain   memperhatikan   dan   membandingkan   dengan

pekeljaanya.

3.   Observasi Tindakan pertemuan Keempat

Peneliti  mencatat  tentang  situasi  dan  kondisi  belajar  siswa  berdasarkan

lembar observasi yang sudch disiapkan dalan hal ini mengenai kehadiran siswa,

perhatian,   dan   keaktifan   siswa   dalam   mengikuti   proses   belajar   mengajar.

Perubahan  yang  teriadi  pada  siswa  sudah  mulai  ada  perubahan,  yang  tadinya

rendah sekarang sudah mulai meningkat.

4.   Refleksi Tindakan pertemuan Keempat

Melalui    lembar    observasi    yang   telah   diisi,    peneliti    menilai    dan

mempelajari  perkembangan  hasil  pekeljaan  sisiwa  pada  akhir  pelajaran.  Dari

kedun  aspek  tersebut,  peneliti  mendapat  acuan  untuk  merencanakan  perbaikan

sehingga hasil yang diperoleh pada pertemuan berikutnya dapat lebih baik.

b)  Pertemuan Kelima

1.   Perencanaain Tindakan pertemuan Kelima

Peneliti  melanjutkan  tahap  perencanaan  yang  telah  dilaksanakan  pada

pertemuni pertama.  Dari  hasil  refleksi  pertemuan  keempat,  peneliti  menyusun

rencana  baru  untuk  ditindck  lanjuti,  yaitu  mengawasi  siswa  lebih  tegas  den
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memberikan  arahan  dan  motivasi  kepada  siswa  yang  kurang  memperhatikan

pelajaran atau siswa yang pasif.

2.   Pelaksaman Tindaken pertemuan Kelima

Peneliti   melanjutkan   proses   pembelajaran   mengenai   Operasi   Hitung

Bilangan  Bulat.   Pada  pertemuan  kedun  ini,   peneliti  berusaha  melcksanckan

pembelajaran  yang  alctif  dan  kreatif.  Kegiatan  pembelajaran  diawali  dengan

peneliti menyampaikan tujunn pembelaj aran yang hendak dicapai dengan mcksud

agar  siswa  memiliki  gambaran jelas  tentang  pengetchuan  yang  akan  diperoleh

setelah  proses  pembelajaran  berlangsung.  Peneliti  mengobservasi  pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi.

3.   Observasi Tindakan pertemuan Kelima

Dalam peningkatan pemahanan tentang materi  Operasi Hitung Bilangan

Bulat,  siswa kelas  VI  A  SDN  119  Belalang  sudah mulal  ada perubahan pada

pertemun  kelima.  Peneliti  melihat  deri  antusias  belajar  siswa,  tanpak  ada

keaktifan yang sudch dibangun. Siswa juga sudch mulai berani mengajukan dan

menjawabpertanyaanpadasaatprosesbelajarberlangsung.

4.   Refleksi Tindakan pertemuan Kelima

Melalul  hasil  observasi  yang  telch  dilaksanakan,  peneliti  menilai  dan

mempelajari  perkembangan hasil  pekeriaan  sisiwa pada  akhir pelajaran.  Siswa

sudch mengalami perubalian sikap yang sangat baik. Siswa sudah tidck lagi takut

dalan menj awab maupun memberikan pertanyaan.

c)   Pertemuan Keemm

I.    Perencanaan Tindakan pertemuan Keenam
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Peneliti membunt soal-soal untuk dijadikan bahan analisis nilai siswa pada

akhir siklus 11.

2.    Pe]aksanaan Tindakan pertemuan Keenam

Peneliti melakukan tes hasil akhir siklus I berupa ualangan harian, dimana

peneliti   membagikan   soal-soal   yang   telah   dibust   sebelumnya.   Setelch   itu

mengontrol atau mengawasi setiap siswa yang mengeljakan soal-soal yang telah

dibagikan.

3.  Observasi Tindakan Pertemuan Keenam

a. Hasil anatisis kuantitatif

Sana halnya pada siklus I, tes basil belajar pada siklus 11 ini dengan`pokok

bahasan bilangan bulat dilaksanakan dengan bentuk ulangan harian. Hasil analisis

kantitatif menunjukkan bahwa skor rata-rata yang dicapai oleh siswa kelas VI A

SD  Negeri   119   Belalang  yang  diajarkan  dengan  menggunckan  pendekatan

kooperatiftipeNHTpadasikluslldisajikandalantabel4.3berikutini:

Tabel 4.3  Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VI A SD Negeri  119

Belalang Siklus 11

No Perolehan Nilai Frekuensi Siswa

1 85 -100 5

2 65 - 84 14

3 55 -64 0
4 35 -54 1

5 0-34 0
Sumber : Lampiran 2

Pada tabel 4.3 skor basil belajar siswa sudah mengalani perubahan. Dimana siswa

yang mendapatkan nilai 50 = 1 orang, nilai 65 = 1 orang, nilai 70 = 1 orang, nilai

75 = 11 orang, nilai 85 = 1 orang, nilai 90 = 5 orang.
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ZxRunus-    ==-
IV

-  1545
___

20

-  77,25

Dari  tabel  di  atas  skor  rata-rata  (mean)  hasil  belajar matematika  siswa

kelas VI A SD Negeri  119 Belalang setelch diterapkan pembelajaran kooperatif

tipe r`urT pada siklus 11 adalah 77,25 dari skor ideal yang mungkin dicapal adalah

100.  Dari  skor rata-rata tersebut menunjukkan bchwa hasil belajar matematika

siswa kelas VI A SD Negeri 119 Belalang pada siklus 11 sebesar 77,25. Sekalipun

sudah  terjadi  peningkatan  pada  siklus  ini,  nanun  masih  terdapat  siswa  yang

melakckan kegiatan lain selana proses pembelajaran berlansung.

Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalan 5 kategori mcka

diperoleh distribusi frekueusi nilai seperti pada tabel 4.4 :                                       .a   i

Tabel   4.4   Distribusi   Frekueusi   dan   Persentase   Skor   Hasil   Belajatsi*

Matematika Siswa Kelas VI A SD Negeri 119 Belalang Pada   Siklus 11

Skor Kate8Ori Frekuensi Persentase (%)

85 - 100 Sangat tinggi 9 45,00

65 - 84 Tinggi 10 50,00

55 -64 Sedang 0 0,00

35 -54 Rendch 1 5,00

0-34 Sangat rendch 0 0,00

Jumlch 20 100

Swher : Lampiran 2

Tfssti`_=.

es*,*giv
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Dari tabel 4.4 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa kelas

VI A SD Negeri  119 Belalang setelch diberi tindakan pada siklus 11 berada pada

kategori tinggi.

Tabel 4.5 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VI A SD Negeri  119

Belalang Siklus 11

Persentase skor Kategori Frekuensi Persentase

0% - 69% Tidck tuntas 2 10%

70% -100% Tuntas 18 90%

Jundah 20 100

Sumber : Lampiran 2

Dari  tabel  4.5  menunjukkan bahwa persentase  ketuntasan  kelas  sebesar

90% yaitu 18 siswa dari 20 termasuk dalan kategori tuntas dan 10% atan 2 siswa

dari 20 termasuk dalani kategori tidck tuntas.

b. Hasil analisis kualitatif

Selama  penelitian,  selaln  teriadi  penin8katan  hasil  belajar  matematika

pada siklus I dan siklus 11 tercatat sejumlah perubahan yang teljadi pada setiap

siswa terhadap pelajaran matematika.  Perubahan tersebut diperoleh dari  lembar

observasi pada setiap pertemuan yang dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi

tersebut untck mengetahui perubahan sikap siswa selana proses belajar mengajar

berlangsung di kelas.

Adapun perubahan sikap siswa pada siklus 11 adalah sebagai berikut :

1.   Perhatian   siswa   pada   siklus   11   tampak   teriadi   peningkatan   pada   saat

mengerickan  LKS.  Kekompakan  antara  anggota  kelompok  teljadi,  dengan
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saling   memberikan   banfuan   kepada    anggota   kelompok   yang   kurang

memahami  materi  pelajaran.  Hal  tersebut  disebabkan  adanya  penghargaan

yang  memotivasi  mereka untuk  saling  bekeria  sana  dalan  menyelesaikan

LKS.

2.   Pada siklus 11 keaktifan siswa sudah menin8kat dalan proses belajar mengajar

seperti menjawab pertanyaan, sudah berani bertanya dan berebutan menalkkan

tangan untuk menj awab pertanyaan dari guru.

3.   Pada siklus 11 kepasifan siswa dalan proses belajar mengajar sudch rendah,

dalam hal ini siswa sudah berani menjawab pertanyaan serta mengerjakan soal

dipapan tulis tanpa ditunjuk.

4.   Pada siklus 11  saat siswa melakukan diskusi  dengan anggota kelompoknya,

siswa yang melakukan kegiatan lain sudah rendch.

5.   Pada  siklus  11  siswa dalam mempersentasikan hasil  diskusinya siswa  sudah

tanpak berani dan serius dalam memberikan penj elasan terhadap hasil diskusi

kelompok.                                                                                                                     i:£±

6.   Pada  saat  persentasi  hasil  diskusi  setiap  kelompok  diberikan  kesemp€

untuk menanggapi  hasil  diskusi  kelompok  lain.  Pada  siklus  11  siswa  su

tanpck berani dan serius dalan memberikan penjelasan terhadap hasil diskusi

kelompok.

7.   Selana  siklus  11  berlangsung,   perhatian  siswa  sudah  meninckat  dengan

ditandai banyaknya siswa yang menyetor pekeriaan rumah dan tidak ada lagi

siswa yang tidak mengeri akan pekerjaan rumah.

c.  Hasil analisis refleksi.
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Begitu   pula   Siklus   11   juga   dilcksanakan   2   kali   pertemuan   dengan

menerapkan  pembelajaran  yang  sana  dengan  berbagai  macan  metode  yang

digunakan dalam proses belajar mengajar.  Lain halnya pada siklus  11 kehadiran

siswa hampir tidak ada yang tidak hadir mengikuti pelajaran. Hal ini disebabkan

karena rasa ingin tabu siswa terhadap matematika yang sebelumnya dianggap sulit

itu temyata mudah. Sehingga timbul semangat untuk mengikuti pelajaran.

Begitu pula perhatian siswa semakin antusias saja dalan menerima materi

pelajaran.  Sehingga dalam mengerjakan LKS  yang diberikan dikeljakan dengan

baik  dan  lancar  meskipun  masih  ada  yang  bertanya  dan  mengganggu  teman

kelompoknya. Sama halnya pada pemberian PR hampir semun siswa mengeljakan

dan mengunpulnya meskipun itu dikelja di sekolah. Pada siklus 11 ini semangat

dan minat siswa semakin menin9kat dengan adanya penghargaan yang diberikan

sehingga dapat memotivasi siswa dalan proses belaj ar mengaj ar.

Peningkatan yang terjadi dilihat dari tabel 4.6 sebagai berikut :

Tabel 4.6 Perbandingan Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VI A SDN  119

Belalang Siklus I dan Siklus 11

Siklus Tidck Tuntas Tuntas

I 11 9

11 2 18

Sumber : lampiran 2

8.  Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini diterapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT yang

terdiri  dari  dun  siklus.  Penelitian ini  membuahkan hasil  yang  signifikan yakni

meningkatnya kualitas proses dan hasil belajar matematika di SDN 119 Belalang.
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Berdasarkan    hasil    penelitian    diatas    menunjukkan    bahwa    setelah

dilaksanakan dun kali tes, banyaknya siswa yang tuntas  secara perorangan pada

siklus I adalah 9 orang meningkat menjadi 18 orang pada siklus 11. Dan yang tidak

tuntas pada siklus I adalah 11 orang berkurang menjadi 2 omg pada siklus 11.

Data kuntitatif dari hasil evaluasi akhir siklus I dan 11 adalah meningkat

dimana  presentase  keberhasilan  hanya  63,55  pada  siklus  I  dan  pada  siklus  11

menjadi 77,25.

Berdasarkan  hasil  data  Siklus  I  setelah  diterapkan  kooperatif tipe  NHT

maka nilai rata-ratanya adalah 63,55 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah

100. Dan hasil data Siklus 11 dengan nilai rata-ratanya adalah 77,25 dari skor ideal

yang mungkin dicapai adalah 100.

SedanBkan data kualitatif jelas terlihat sesuai dengan model pembelajaran

yang  diterapkan  yaitu  pembelajaran  kooperatif tipe  IV„mberec7  Head  rage/foer

O{HT).  Ketuntasan  belajar pada akhir  Siklus  I  adalah  46  %  dari  hasil  yang  di

tentukan adalah 85 % dari siswa yang mencapai nilai >70. Dan ketuntasan belajar

pada alchir Siklus 11 adalah   90 % dari standar yang ditentukan adalah 85 % dari

siswa yang mendapat nilai >70.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil   analisis   data  dan  pembchasan  maka  dapat  ditarik

kesimpulan bahwa :

1. Pembelajaran kooperatif tipe NHT cocok digunakan di kelas VI.  Hal tersebut

dapat  dilihat  dari  meningkatnya  hasil  belajar  siswa  kelas  VI  A  SDN     119

BelalangsetelahdiadakanpengembanganpembelajarankooperatiftipeNHT.

2. Hasil belajar yang diperoleh dari tes  akhir  siklus,  pada akhir siklus  I  dengan

skor rata-rata 63,55 dari skor ideal  100, sedangkan pada akhir siklus 11 dengan

skor rata-rata 77,25 dari skor ideal 100.

3. Teljadi perubchan sikap siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan hasil

observasi yaitu dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

NHT dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk bertanya balk kepada

guru  maupun  kepada  temannya  tentang  materi  yang  tidak  dimengerti  serta

dapat meningkatkan kehadiran siswa.

8.  Saran

Berdasarkan   basil   yang   diperoleh   dari   penelitian   ini,   maka  penulis

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.   Kepada guru matematika khususnya agar dapat mencoba menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam proses belajar mengajar agar dapat

meningkatkan hasil belaj ar siswa.

57
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2.   Guru  matematika  sebaiknya  kreatif dalam  menciptakan  suasana  kelas  agar

siswa tidak cepat bosan dan tegang dalam belajar serta lebih termotivasi untuk

memperhatikan apa yang diaj arkan.

3.   Sebaiknya  kepada  pihck  sekolch  memcksimalkan  sarana  dan  prasarana  di

sekolah,     misalnya     peningkatan     kualitas     dan     kuantitas     buku-buku

perpustakaan, sehingga siswa yang tidck memiliki buku pelajaran belajarnya

tidek terhambat dengan meminj an keperpustakaan.

4.   Diharapkan   kepada   peneliti   yang   akan   melakukan   penelitian   sebaiknya

mengambil satu pemasalahan misalnya kombinasi antara model pembelajaran

kooperatif  tipe  NHT  ini  dengan  salah  satu  metode  pembelajaran,  untuk

mengetahui apa dengan penerapannya dapat meningkatkan hasil belaj ar siswa.
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LAMPI- 1

Nana Sekolah
Mata Pelajaran
Materi Pokok

RENCANA PROSES PEMBELAJARABI
: SDN 119 BELALANG
: Matematika

Kelas / Semester
Waktu
Pertemun / Siklus

: Bilangan Bulat
:VM
: 2 x 35 Menit
:  1 dan 2  /  I

A.  STANDAR KOMPETENSI
Melakukan   operasi   hitung   bilangan   bulat   dan   menggunakarmya   dalam
pemecahan masalch.

8.  KOMPETENSI DASAR
Melckckan  operasi   hitung   bilangan  bulat   dan  mengg\makannya   dalam
pemeechan masalah.

C.  INDIKATOR
•    Mengenal bilangan bulat positif dan negatif.
•    Membaca dan Menulis Lambang Bilangan Bulat

D.  TUJUAN pErmELAIARAN
•    Siswa dapat mengenalsifat-sifat operasi hitung bilangan bulat

E.  MEDIA, ALAT, SUMBER BELAJAR
Brfupaketmatematikauntuk SD kelas VI, penggaris, pulpen, kertasdan LKS.

F.  RETODE dan MODEL PEMBELAJARAN
-Metode    : diskusi kelompok kecil dan Tanyajawab
-Model      : pembelajaran kooperatif

G.  LANGKAII PEMBELAJARAN
I. Kegiatanawal

A.     Memberi salan dan berdoa.
8.     Mengabsensi siswa.
C.     Menyanpaikan tujuan pembelajaran.
D.     Memberi motivasi kepada siswa dalan mengikuti pelajaran.
E.     Mengingatkan  kembali  materi  yang  berkaitan  dengan  Bilangan

Bulat
11. Kegiatan inti

A.      Guru Menjelaskan Materi tentang Bilangan Bulat.
8.      Guru membagi siswa menjedi beberapa kelompok kecil (4-5 orang)

dan  pelabelan  setiap  anggota  kelompok,  kemudian  membagikan
LKS kepada setiap kelompok.

Ct      Gu:u menjelaskan prosedur penyelesaian LKS`
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D.  Siswa di bimbing mengenal bilangan bulat positif dan negative dengan
langkah maju dan langkah mundur, garis bilangan serta dengan pinjam
dan utang.

E.   Guru memanggil salahsatu label siswa dalam kelompok tertentu secara
acak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

F.   Siswa pada kelompok lain dengan label yang sana menanggapi hasil
diskusi kelompok yang telah dilaporkan.

G.  Guru memimpin diskusi, mengarahkan jawaban dari diskusi tersebutt
H.  Meminta siswa untuk bertanya apabila ada yang tidak dimengerti.

Ill. Kegiatan penutup
A.      Guru  membimbing  siswa  untuk  menarik  kesimpulan  terhadap

materi yang telah diberikan.
8.     Guru memberikan penghargan kepada kelompck yang aktif.
C.     Memberi tugas rumah kepada siswa sebagai latihan.

H.   PENILAI,EN
1.   Penilaian evaluasi individu

•     Tes Tertulis bentuk uraian
•     Tes perbuatan melalui diskusi kelompok dan tanya jawab dalam

kelas
2.   Penilaian proses

•    Tanggungjawab, kognitifdan keda sama

Belalang, 20 Juli 2016
Mengetahui,

Crfu Kalas VI

6ifeac
Suriani. S.Pd

NIP.19641231198306 2141
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RENCANA pROsEs pErmELA]ARAN

Nana Sekolch
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kelas / Semester
Waktu
Pertemun / Siklus

: SDN 119 BELALANG
: Matematika
: Bilangan Bulat
:VM
: 2 x 35 Menit
:   1 dan2   /  11

A.STANDAR_K_onffETENsl
Melakukan   operasi   hitung   bilangan   bulat   dan   menggunakannya   dalan
pemecahan masalah.

8. KOMPETENSI DASAR
Melakukan   operasi   hitung   bilangan   bulat   dan   menggunakannya   dalan
pemecahan masalah.

c. rmlRATOR
•    Mengenal bilangan bulat positifdan negatif.
•    Membaca dan Menulis Lambang Bilangan Bulat

D.  Tu.DAN pErmELAIARAN
•    Siswa dapat menggunakan operasi hitung bilangan bulat

E.  MEDIA, ALAT, SUMBER BELAJAR
Buku paket matematika untuk SD kelas VI, penggaris, pulpen, kertasdan LKS.

F.  RETODE dan MODEL PErmELAJARAN
-Metode    :diskusi kelompok kecil dan Tanyajawab
-Model     : pembelajaran kooperatif

G.  LANGKAII pEveELA.ARAN
I. Kegiatan awal

a.  Memberi salani dan berdoa.
b.  Mengabseusi siswa.
c.  Menyampaikan tujuan pembelajaran
d.  Memberi motivasi kepada siswa dalam mengikuti pelajaran.
e.  Mengingatkan kembali materi yang berkaitan dengan Bilangan Bulat

11. Kegiatan inti
a.  Guru Menjelaskan Materi tentang Bilangan Bulat.
b.  Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (4-5 orang) dan

pelabelan   setiap   anggota -kelompok,   kemudian   membagikan   LKS
kepada setiap kelompok.

c.  Guru menjelaskan prosedur penyelesaian LKS.
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d.  Siswa di bombing mengenal bilangan bulat positif dan negatif dengan
langkali maju dan langkah mundur, garis bilangan serta dengan pinjan
dan utang.

e.  Guni memanggil salah satu label siswa dalan kelompok tertentu secara
acak untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.

f.   Siswa pada kelompok lain dengan label yang sana menanggapi basil
diskusi kelompok yang telch dilaporkan.

9.  Guru meminpin diskusi, mengarahkan jawaban deri diskulasi tersebut.
h.  Meminta siswa untuk bertanya apabila ada yang tidak dimengerti.

Ill. Kegiatan penutup
a.  Guru membimbing  siswa untuk menarik kesimpulan terhadap  materi

yang telch diberikan.
b.  Guru memberikan penchargaan kepeda kelompok yang aktif.
c.  Memberi tugas rumch kepada siswa sebagal latihan.

H.   PENILAIAN
a.   Penilaian evaluasi individu

•     Tes Tertulis bentuk uraian
•     Tes perbuatan melalui diskusi kelompok dan tanyajawab dalam

kelas
b.   Penilalan proses

•    Tanggungjawab, kognitifdan ketia sana

Belalang, 27 Juli 2016
Mengetchui,

RERTEREill
Suriani. S.Pd

NIP.19641231198306 2141



LAMPIEN 2
DAFTAR NILAI

Hasil Tes Akhir Siklus I

65

NO NANA JenisKelamin SiklusI Keterangan

1 Muh. Alhan L 60 Tidak Tuntas
2 Afrizal L 45 Tidak Tuntas
3 Nun Mutasya P 95 Tuntas
4 suci Dwifnd P 75 Tuntas
5 Jehan L 60 Tidck Tuntas
6 Muh. Fadlan L 45 Tidak Tuntas
7 Nun Rahma Fikra P 75 Tuntas
8 Mch. Arsy L 45 Tidck Tuntas
9 Akmal Ismail L 65 Tidak Tuntas
10 Shahpun Pusparani P 80 Tuntas
11 Kay Naysila P 80 Tuntas
12 Resky Aulia Rahmadhani P 75 Tuntas
13 Nasira Ashari P 80 Tuntas
14 Wildan L 40 Tidak Tuntas
15 Nun Syansi R P 80 Tuntas
16 Miftahul L 40 Tidak Tuntas
17 Nun Faizah Ayyasch P 50 Tidak Tuntas
18 Adi Saputra L 60 Tidak Tuntas
19 Sindi P 80 Tuntas
20 Muh. Ilman S L 40 Tidck Tuntas

Jumlah 1271

Presentase 63'55
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Hasil Tes Akhir Siklus 11

NO NARA JenisKelamin Siklus11 Keterangan

1 Muh. Arhan L 75 Tuntas
2 Afrizal L 75 Tuntas
3 Nun Mutasya P 90 Tuntas
4 suci Dwifin P 90 Tuntas
5 Jehan L 75 Tuntas
6 Muh. Fadlan L 75 Tuntas
7 Nun Rahma Fikra P 75 Tuntas
8 Muh. Arsy L 75 Tuntas
9 Akmal Ismail L 65 Tidak Tuntas
10 Shahpun Pusparani P 85 Tuntas
11 Kay Naysila P 90 Tuntas
12 Resky Aulia Rahmadhani P 75 Tuntas
13 Nasira Ashari P 90 Tuntas
14 Wildan L 75 Tuntas
15 Nun Syansi R P 90 Tuntas
16 Mifichul L 75 Tuntas
17 Nun Faizah Ayyasah P 70 Tuntas
18 Adi Saputra L 75 Tuntas
19 Sindi P 75 Tuntas
20 Muh. Ilman S L 50 Tidck Tuntas

Jumlah 1545

Presentase 7725
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LunlEN 3
LEnmAR oBSERVAsl AKTIVITAS slswA KELAs VI

SDN 119 BELALANG

NO. KOMPONEN YANG DINILAI

PertemuanPadaSiklus I

•.I,{-.`JI.`~ -.-_

1 2

1. Nuwh'ing
2 3-Siwa yang aktif dalan proses pembagian

kelompok

`2. Questioning
2 3-     Siswa   mengajukan   pertanyaan   kepada

gun
3. HeQlds together

322 32-     Diskusi antara siswa dalam pembelajaran-Siswasalingmembantudalani

menyelesaikan LKS secara berkelompok-Siswalainyangmenanggapibasil
---.¥+•>+a

presentasi kelompok lain

4. Answering

3 3-     Siswa     yang     mempresentasikan     hasil

diskusi kelompoknya
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NO. KOMPONEN YANG DINILAI

PertemuanPadaSiklus11

1 2

1. Numbering
3 4-     Siwa yang  aktif dalam proses  pembagian

kelompok

2. Questioning
4 4-     Siswa    mengajukan    pertanyaan   kepada

gun
3. Heads together

333 443-     Diskusi antara siswa dalam pembelajaran-Siswasalingmembantudalam

menyelesaikan LKS secara berkelompok-Siswalainyangmenanggapibasil

presentasi kelompok lain

4. Answering

3 4-     Siswa     yang     mempresentasikan     basil

diskusi kelompoknya

Keterangan:

1 ..  sangat kurang

2 :  kurang

3 ..  cukup

4 :  balk

5 : sangat balk
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KELOMPOK:

KETUA          .

ANGGOTA    :

1.

2.

3.

4.

LEMBAR KERJA SISWA

Petunjuk Pengelj an

1.   Melengkapi identiatas tiap-tiap kelompok !

2.  Diskusikanlah dengan teman kelompokmu soal di bawal ini !

3.  Setelch dikerickan pada tempat yang telch disediakan, kumpulkan hasilnya

kepada guru yang bersangkutan. !

Jawablah soal dibawch ini !

I.   2+(4+7)-(2+4)+ -.-...

2.    3  x  (  1  x  7) = (3  x  1)  x  ... = ...

3.    6+(3+8)=(6+3)+...=...

4.    4  x (2  x 9) = (4  x 2) x  ... = ...

5.    (6 + 3) x 2 = (6  x 2) + (3  x  ...) = ...

6.    8 x (4 -1) = (8 x 4) -(8 x ...) = ...

7.     (4x9)+(4xl)=4x(...+...)=4y   ...   = ....

8.    (32x2)+(18x2F(32+...)x2  =   ...x   2   = ....

9.     (12  x  3) + (43  x  3) + (45  x 3) =  (12 + ... + 45) x 3 = ...  x 3 = ....

10.  (5  x 87) -(5  x 6) + (5  x 9) = 5  x ( .„ -6 + 9)  = 5  x  ... = ....

69
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TES HASIL BELAJAR SIKLUS I

Mata Pelajaran  : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat
Waktu                 : 2 x 35 menit
Bentuk soal       : Uraian

Petunjuk :
a.   Tulis nana, nis/stanbuk, dan kelas pada lembar jawaban yang disedickan.
b.   Kerjakan dulu soal-soal yang dianggap mudah.
c.    Periksa dengan teliti kembali soal yang telah dikerja sebelum dikumpul.

Soal !

1 ....- 5, -4, -3, -2, -1, merupakan bilangan-bilangan ..........

2.    Adi mempunyai utang 200 artinya ..........

3.   Negatifseratus lima pululi ditulis ..........

4.    Hasil dari -4 + (-3) = ..........

5.    Hasildari2-(-2)=  ..........

6.   Penjumlahan yang diawali oleh garis bilangan dibawah adalah:

3

2r

-2     -1       0        1       2       3       4
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LEMBAR KERJA SISWA

KELOMPOK :

KE TUA           .

ANGGOTA     :

1)

2)

3)

4)

Petunjukpengerjaan

1.   Melengkapi identiatas tiap-tiap kelompok !

2.   Diskusikanlah dengan teman kelompokmu soal di bawah ini !

3.   Setelch dikeriakan pada tempat yang telah disediakan, kumpulkan hasilnya

kepada guru yang bersangkutan. !

Jawablah soal dibawah ini !

1.    250+10-25x5=

2.    -3+(215+285):25=

3.    5xl25-3x74=

4.    Sebuch gedung memiliki 201antai. Tiap lantai terdapat 15 karyawan

dan 3 0rang petugas kebersihan. Berapa banyak karyawan den petugas

kcbcrsihan di dalam gcdung tcrscbut ?

5.   Suhu di puncak gunung pada sore hari adalah 7°C. Jika pada malan

hari suhurrya turun 5°C dan pagi hari suhunya naik 4°C. Berapa suhu

udara di puncak gunung pada pagi hari?
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TES IIASIL BELAJAR SIELUS 11

Mata Pelajaran  : Matematika
Pokok Bchasan : Bilangan Bulat
Walctu                  : 2 x 35 menit
Bentuk soal       : Uraian

Petunjuk :
a.   Tulis mama, nis/stanbuk, dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan.
b.   Kerjakan dulu soal-soal yang dianggap mudali.
c.    Periksa dengan teliti kembali soal yang telah dikerja sebelum dikumpul.

Soal !

1      Nilaidari231x25= ...........

2.    Hasil dari  152 x 4 x 21  =  ..........

3.    Nilai dari 314.586  : 3 =  ..........

4.    Hasil dari  148.000  : 2  : 20 =  ..........

5.    Hasil operasi hitung cam_puran dari

12 x ( 212 + 38 ) -  (1400  : 20 ) =  ..........

6.   Seekor ular sedang merambat di pohan. Mula-mula ular tersebut berada pada

ketinggian  1  meter,  selanjutnya ular itu naik 4 meter dan naik lagi  5  meter.

Berapa meter ketinggian ular itu sekarang?
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PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR SIKLUS I

No Jawaban soal Skor

1. . . .-5, -4, -3, -2, -1 merupakan bilangan bulat Negatif 10

2. Adi mempunyal utang 200 arfuya -200 (negatif 200 ) 15

3. Negatif seratus lima puluh ditulis  -150 15

4. -4 + (-3) --7 20

5. 2 - (-2) - 4 20

6. Penjunlalan dari garis bilangan -adalah 20

1+2-3
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PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR SIKLUS 11

No Jawaban soal Skor

1. 231  x 25 = 10

231fix
1155-+
5775

Jadi, 231 x 25 = 5775

2. 152 x 4 x 21  = 15

152                     608
4   x               21   x

608                   608-+
12768

Jadi,152 x 4 x 21 = 12768

3. 314586  : 3 = 10

104862
3     314586i

14

EL
25
24_

18in
6i
0

Jadi, 314586 : 3 = 104862

4. 148000 : 2 : 20 - 15       I
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74000                          3700
2 / 148000            2Ofroo
1460
840
8_40
00

Jadi,148000 : 2 : 20 = 3700

5. 12 x ( 212 + 38 ) -( 1400 : 20 ) = 12 x 250 -( 1400 : 20 ) 25

- 3000 - 70

= 2930

6. Dik tinggi awal = 1 meter 25

Naik 4 meter kemudian naik lagi 5 meter

Dit. Berapa ketinggian ular sekarang ?

Penyelesaian  :  ketinggian ular sekarang =  1  meter + 4  meter +  5

meter = 10 meter

Jadi ketinggian ular sekarang adalah 10 meter
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Foto Kegiatan Proses Penelitian Pa.d_a Siswa.

Kelas VI A SDN 119 Bela]ang

Lampiran 7

Foto 2 : Peneliti mengamati sisv,ra yang sedang mengerjakan tugas.
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Foto 4 : Peneliti sedans memberikaln contoh cars menger}.akan salah s3tu goal.
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Foto 5 : Seorang siswa sedang mengeriakan soal dengan bersungguh-sungguh.

Foto 6 : Musing-musing Siswa mengeriaken tugas yang telah di berikan.
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